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ABSTRAK

Penerapan Fatwa DSN-MUI No.07/DSN-MUL/IV/2000 Tentang
Bagi Hasil PembiayaanMudarabah
Di PT. BNI Syariah Cabang Palu
Perspektif Maqasid Syariah

Mohammad Fauzan
NIM.: 17913068

Penelitian ini bertuyjuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis tentang apakah sistem syariah tentang pembiayaan akad
mudarabah benar-benar telah di aplikasikan sesuai dengan ketetuan fikih
yang ada. Dalam hal ini yang menjadi titik tekan penelitian adalah:
Prosedur pembiayaan, pembagian keuntungan, penanganan jika terjadi
kerugian dalam Pencrapan fatwafdstiy no:07/DSN-MUI/IV/2000 pada
akad pembiayaan mudarabah.dalam petspektif maqasid syari'ah studi
kasus pada PT. BNI Syarigh Cabang rPalu. Penelitian ini adalah
penelitian lapangan bersifat deskriptifianalisis. Pengumpulan data dalam
penelitian ini diperoleh melalui wawaicara, observasi, dan dokumentasi.

Penelitian ini memperoleh hasil sebagai berikut: Dalam
prosedur pembiayaan.akad mudarabah;~lembaga mienerapkan aturan-
aturan baku dan“-persyaratan-persyardtan’ yarng hards dipenuhi dan
menjadi kesepakatan paral fihak. Dalam penetuan bagi hasil masih
belum sepenuhnya dapat merfierutii' ketentuan-ketentuan dalam wacana
fikhi yang ada. Sedangkan (perdanpaian_terjadi kerugian lembaga
menggunakan pendekatafi™ kekeluargaan™ dan * keagamaan secara
persuasif. Apabila masih belugn terselesaikan, lembaga berupaya
mencari penyebab terjadi kerugial usaha yang ada pada nasabah,
sehingga ada langkah yang tepat 2pa yang diambil lembaga disesuaikan
dengan kondisi tersebut. Perpektif maqasid menggunakan Hifzul Din
dan Hifzul Maal dalam analisis pembiayaan mudarabah.

Kata Kunci: Fatwa DSN MUI, Mudarabah, Prosedur, Bagi Hasil,
Penanganan Kerugian, maqasid Syariah



ABSTRACT
The Implementatien of Fatwa DSN-MUF No.07/DSN-MUI/V/Z000 on
Mudarabah a1 PT, BNI Syariah, Palu Branch Office
Based on Perspective of
Magasid Syariah

Mohammad Fauzon
NIM.: 17913068

This study aitned to describe and analyze whether the sharia system about
the finance of mudarabah contracts has actually been applied in accordance with
the existing figh provisions. In this case, this research was more focused on finance
procedures, profit shating, and handling if 2 loss occurs in the implementation of
dsn fatwa no:07/DSN-MULIV/2000 on mudarabah finance contract based upon the
perspective of magasid syarr'ah in a case study at PT. BNI Syariah Palu Branch
Office. This is a descriptive-analytical field research in which the data were
collected through interviews, observations, and documentation,

This results of this research showed that in the finance procedure of
mudarabah contract, the institution has- applied the standardized rules and
conditions that must be fulfilled and become the agrcement of the parties. In
determining the profit sharing, it wasfoundthat it was still not fully able to meet
the provisions of the existing figh; discourse. While in managing any loss of
institutions it used a familial and religious'approach perstasively. If it was siiil not
resolved, the institution would seek'to find the factor, of business losses on the
customer for the institution to take anaccurate measure adjusted to these conditions.
The maqasid petspective used Hifzul Din/and Hifzul Maal in the analysis of
mudarabah finance.

Keywords: Faitwa DSN MUI, Mudarabah, Procedure, Sharing Profit, Loss
Management, Magasid Syariah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah pandangan atau cara hidup yang mengatur semua
sisi kehidupan manusia, maka tidak ada satu pun aspek kehidupan
manusia yang terlepas dari ajaran Islam, termasuk aspek ekonomi.!
Ekonomi adalah hal yang penting dan fundamental, karena berkaitan
langsung dengan kebutuhan hajat manusia. Manusia adalah makhluk
sosial yang saling bersinergi antara satu sama lainnya dalam
memenuhi kebutuhannya. KgbutGhan/manusia sangat berfariasi,
apabila kebutuhan primernya| sudahdterpenuhi maka manusia akan
mencari kebutuhan skundernya,\contohnya keinginan memiliki
mobil, hp dan lain-lain, keinginan|itn akan meendorong manusia
untuk berusaha agar tercapai|“segala keinginannya. Hal ini adalah
sedikit gambaran tentang ekonomi sebagai( suatu hal pokok yang
melekat pada setiap manusia.

Islam mengajarkan kepadarsetiapjumatnya-agar selalu berusaha
mencapai segala keifiginannya, asalkan sesuai dengan apa yang telah
di gariskan dalam Islam. Dalam doktrig\jSlam, diajarkan bahwa
bekerja adalah suatu  hal yang. wajib.untuk di tunaikan. Ini
menandakan bahwa dalam ‘islamkita" dipersilahKan untuk bekerja,
untuk mencapai segala keinginan kita, asalkan sesuai dengan aturan-
aturan yang telah di buat oleh Allah SWT. Bekerja adalah suatu
kewajiban setiap individu dalam proses nafkah lahiriya, walaupun
rezeki itu sudah ada ketetapannya, tetapi ikhtiar adalah kunci dimana
rezeki 1tu akan di berikan. Ikhtiar itu bisa berupa aktivitas kita berupa
berkebun, beternak, memproduksi makanan dan minuman dan
profesi-profesi kita yang lainnya.

Dalam ikhtiar untuk memenuhi kebutuhan manusia, bisa
melalui dengan bekerja, seperti menekuni suatu bidang usaha. Dalam

! Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, cdisi keempat,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), him. 14,
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dunia usaha, perlu adanya modal karena modal adalah hal yang
paling mendasar dalam dunia bisnis. Maka dari itu, dunia usaha perlu
adanya mudarabah (kerja sama) usaha antara dua pihak dimana pihak
pertama (sahibul mal) menyediakan modal, sedangkan pihak lainnya
menjadi pengelola. Maka dari itu dalam dunia ekonomi ada namanya
lembaga keuangan, lembaga keungan merupakan penyempurna dari
kegiatan perekonomian masyarakat. Tanpa lembaga keuangan maka
kegiatan ekonomi terasa menjadi sulit.

Lembaga keuangan syariah yang hadir ditengah-tengah
masyarakat Indonesia, telah memudahkan masyarakat untuk saling
bertransaksi tanpa harus menggunakan sistem bunga (¥iba) seperti
halnya, yang ada di lembaga,ketangan konvensional. Sistem
keuangan syariah merupakan bagian ¥ang berkembangan pesat dari
sektor keuangan dunia.| Sistem keuangan ini tidak terbatas pada
negara-negara Islam dani’terdapat di;mana ada komunitas. muslim
yang cukup besar.?

Perkembangan bank syariah sendiri didukung oleh salah satu
produk yang banyak diminati masyarakat yakni mudarabah. Dalam
literatur figh, kata mudarabah tidek-disebutkan secara jelas dalam al-
Qur’an. Beberapa ulamafigh ‘berkesimpulafi~bahwa mudarabah
berasal dari kata daraba,fi alsard)\yang artinya berjalan dimuka
bumi. Sebagian para ulama menganggap bahwa yang dimaksud
berjalan di muka bumi-ini-adalah bepergian-ke suatu wilayah untuk
sebuah usaha dan berdagang, °

Secara teknis, mudarabah adalah kerja sama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama (shaibul mal) menyediakan seluruh
(100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola
(mudarib). Sedangkan keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan
yang di tuangkan dalam kontrak. Apabila rugi ditanggung oleh
pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si
pengelola. Jika kerugian itu diakibatkan karena kecurangan dan

2 Hennie Van Greuning dan Zamir Iqbal, Analisis Risiko Perbankan Syariah,
(Jakarta: Salemba Empat, 2011), hlm. 3.

3Ali Hasan, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1997), him. 54.
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kelalaian si pengelola, maka pengelolah harus bertanggung jawab
atas kerugian tersebut. 4

Sedangkan mudarabah pada bank Islam adalah sistem
pendanaan operasional realitas bisnis, bersaham mengembangkan
kegiatan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, mudarabah termasuk
dalam kategori bekerja yang merupakan salah satu sebab
mendapatkan hasil atau kepemilikan yang sah menurut syarat. >

Melihat pengertian tersebut, kerja sama ini sangat membantu
masyarakat terutama golongan tidak mampu. Mereka bisa meminjam
uang kepada shaibul mal untuk usaha dengan tidak memikirkan
risiko yang akan menimpanya, sebab segala risiko akan di tanggung
bersama. Bahkan pihak shaibul mal siap, menanggung kerugian
seratus persen jika kerugian itu disebabkansoleh faktor yang berada
di luar kemampuan, kerena pelimpahan kerugian finacial kepada
shaibul mal mempunyai arti bahwagamemberi kepercayaan penuh
kepada mudarib (pengelola) untuk mengelola usahanya secara hati-
hati dan jujur

Oleh karena itu, kerjasama’ 'mudarabah sangat penting dan
memiliki nilai filosofis yang luhur. Banyak yang memiliki modal
tetapi tidak memiliki/ketrampilan.untule-mengelolanya. Sedangkan
dipihak lain ada yang memiliki- kahlian tapi/tidak memiliki modal.
Keadaan seperti ini merupakan fenomena alam (Sunnatullah) yang
tidak dapat dipungkiri.| Oleh_karena it mudardbah dengan segala
sistem di dalamnya memberikan tawaran yang rasional bagi
kelangsungan kehidupan manusia dalam menciptakan keadilan.

Dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan dana
lembaga keuangan syari’ah (LLKS) dapat menyalurkan dananya
kepada pihak lain dengan cara mudarabah, agar supaya cara tersebut
dilakukan sesuai dengan syari’ah islam, MUI melalui Dewan
Syari’ah Nasionalnya telah mengeluarkan sebuah putusan (fatwa)
terkait dengan hal-hal yang bersangkutan dengan tata cara

4 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Managament,
Cet. I (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2008), hal.123.
3 Habib Nazi dan Muhammad Hasanudi, Ensiklopedia ekonomi & Perbankan
Syariah, editor Afif Muhammad, Cet. II (Bandung: Kafa Publishing,2008), hal .448.
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mudarabah, seperti ketentuan pembiayaan, rukun dan syarat
pembiyaan dan modal. Hal ini tertuang dalam fatwa Dewan Syari’ah
Nasional dengan NO: 07/DSN-MULIV/2000 tentang pembiayaan
mudarabah.

Namun yang masih menjadi pertanyaan masyarakat pada
umumnya adalah, apakah bank syari’ah sudah benar-benar
menerapkan sistem syaria’ah secara benar dan menyeluruh dalam
melaksanakan dan menerapkan transaksi-transaksi, kontrak kerja
ataupun hal-hal yang terkait dengan sistem dan mekanismenya sesuai
dengan fatwa MUI tersebut. Karena setelah mereka melihatnya,
ditemukan hal-hal yang dirasakan tidak jauh berbeda dengan
lembaga-lembaga keuangan -Konvensional yang memakai sistem
bunga. Pertanyaan seperti; ini muncul terutama dari kalangan umat
islam yang selama imi smerasakan ketidaknyamanan dalam
berhubungan dengan bank-banksKonyvensional yang menggunakan
sistem bunga, dikarenakan adanya keyakinan yang kuat dikalangan
masyarakat muslim bahwa perbankan; konvensional dengan sistem
bunga mengandung unsur-’riba’’yang dilarang agama (Islam),
sehingga dengan, munculnya, lembaga-lembaga. keuangan syari’ah
yang sangat menggembirakan mereka kdarena-dapat memberikan
ketenangan serta kenyainandn bagi bdtinimereka.

Berkaitan dengan fatwa tersebut, penulis ingin melihat
bagaimana penerapan fatwa tersebut’jika difinjau dari sudut pandang
magqasid syari’ah. Bank diberikan amanah masyarakat yang
menitipk~a§m1 uangnya, oleh karena itu bank harus menjaga dengan
baik varg yang dititipkan tersebut. Jangan sampai hal-hal yang tidak
terduga terjadi seperti kerugian dan lain-lain sebagainya. Hal ini
biasa dikenal dalam islam Hifzul al-mal (menjaga harta).

Berdasarkan analisi publik yang ada, point terbesar dari
kekhawatiran bank adalah dalam hal memberikan pembiayaan yang
memakai akad mudarabah, karena akad ini adalah akad paling
sesual didalam memberikan modal usaha kepada nasabah untuk
mengembangkan usaha mereka, namun dalam praktek serta
aplikasinya dirasakan masih ada hal-hal yang belum sesuai dengan
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ketentuan-ketetuan hukum yang baku dengan ketentuan-ketentuan
akad mudarabah dalam Islam, dalam hal ini adalah fatwa MUI
tentang pembiayaan mudarabah.

Berkaitan dengan hal tersebut alasan penulis mengambil studi
penelitian di PT BNI Syariah Cabang Palu sebagai lokasi penelitian
dan merupakan kantor cabang satu-satunya yang berada di kota palu.
Argumen sederhananya adalah bahwa berdasarkan survei awal
produk yang banyak digunakan oleh PT BNI Syariah Cabang Palu
adalah produk tabungan iB Hasanah (Mudarabah dan Wadiah)
dibandingkan produk pembiayaan mudarabah Small Medium
Enterprise atau usaha kecil menengah (UKM) dan produk lainnya,
iB Baituilah Hasanah, iB Griyah-Hasanah,-Wakaf Hasanah dan lain-
lain.

Inilah yang mendorong penyusun, untuk mengadakan sebuah
penelitian tentang seberapa| besarkah’ penerapan fatwa Dewan
Syari’ah Nasional MUI tentang akad dan pembiyaan mudarabah
dalam perspektif maqasid syari’ah “-diterapkan dalam lembaga
keuangan yang ada pada saat ini)/Dikarenakan lingkup dan waktu
yang serba terbatas, untuk lebih optimalnya penyusun memfokuskan
penelitian ini lembaga keuangan atauBank PT BNI Syariah Cabang
Palu. Mengingat lembaga keuangan ini mepunyai reputasi di tingkat
nasional. Hal ini menarik dianalisa™dan dideskripsikan, agar mampu
membuat kesimpulan tentang)Bagaimana implenientasi dari sistem
akad dan pembiayaan mudarabah.

Dari masalah di atas, peneliti merasa perlu untuk melakukan
studi lebih lanjut dan melakukan penelitian yang berjudul
“Penerapan Fatwa DSN-MUI No.07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang
Mudarabah Di PT. BNI Syariah Cabang Palu Perspektif
Magqasid Syariah

. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Bedasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik
fokus dan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Fokus Penelitian



Mengingat bahwa masyarakat banyak memerlukan
pembiayaan yang berbasis bagi hasil, maka bank syari’ah pada
umumnya banyak menyediakan layanan bagi hasil mudarabah
kepada nasabah. Namun ada hambatan yang sering dialami oleh
nasabah terkait bagi hasil mudarabah tersebut yakni belum sesuai
dengan prinsip syari’ah. Oleh karena itu atas dorongan dari pihak
perbankan  DSN-MUI  mengeluarkan fatwa No.07/DSN-
MUV/IV/2000 Tentang Mudarabah

Untuk memudahkan penulis dalam penelitian ini maka
penulis perlu untuk memfokuskan penelitian ini hanya pada
penerapan fatwa No.07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Mudarabah
yang di terapkan oleh PTBNI Syariah Cabang Palu. Selanjutnya
penulis akan menganalisis penerapan fatwa tersebut dari
perspektif magasid syari’ah. Bedasarkan fokus penelitian ini,
untuk menjawab permasalahandalam;penelitian ini maka penulis
perlu untuk merumuskan pertanyaan penelitian. Pertanyaan
penelitian sebagai berikuf:

2. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimanpa, prosedur .akad- pembiayaan maudarabah yang
dilaksanakan'di PTBNI-Syariah’Cabang Pala ?

b. Bagaimana sistem“~bagi /hasil /lyang diterapkan pada
pembiayaan mudarabah dalam __tinjauan fatwa Dewan
Syari’ah Nasional NO:/07/DSN-MUFIV/2000 di PT. BNI
Syariah Cabang Palu?

c. Bagaimana pandangan magasid syari’ah dalam penerapan
fatwa Dewan Syari’ah Nasional NO: 07/DSN-MUI/IV/2000
dalam penanganan permasalahan ketika terjadi kerugian
dalam pembiayaan mudarabah ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan uralan rumusan masalah tersebut, maka tujuan
dan manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain,
yaitu:

1. Tujuan Penelitian
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a. Untuk menjelaskan prosedur aplikasi akad pembiayaan
mudarabah yang dilaksanakan di PT. BNI Syariah Cabang
Palu ?

b. Untuk menganalisa sistem bagi hasil yang diterapkan pada
pembiayaan mudarabah dalam tinjauan fatwa Dewan Syari’ah
Nasional NO: 07/DSN-MUVIV/2000 di PT. BNI Syariah
Cabang Palu?

¢. Untuk menganalisis pandangan Maqgasid Syariah dalam
penerapan fatwa Dewan Syari’ah Nasional NO: 07/DSN-
MUI/IV/2000 dalam penanganan permasalahan ketika terjadi
kerugian dalam pembiayaan mudarabah ?

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Penelitian  ini - diharapkan | dapat memberikan
sumbangan pemikiran |dalam “rangka pengembangaﬁ ilmu
pengetahuan terutama |>berkaitan dengan praktek-praktek
kevangan di perbankan syari’ah,

b. Manfaat praktis

Penelitian ini juga diharapkan bisa berkontribusi bagi
pihak PT BNI Syarl’ah/CabangPalty agar/dapatimenerapakan
segala praktek-praktiek ¢yang berkaitan dengan pembiayaan
yang sesuai dengan prifsip syari ah, tanpa melanggar dari
ketentuan-ketentuan\yang Sudah ada. Ferutama yang berkaitan
dengan bagi hasil mudarabah.

0. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan memuat argumen-argumen logis
yang mengemukakan pentingnya bab-bab dan subbab-subbab dari
tesis dan hubungannya antara satu dengan dengan yang lain (logical
sequences). Adapun sistematika pembahasan adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN: Dalam bab ini berisikan beberapa
sub-sub bab, antara lain: latar belakang masalah, dimana akan
membahas seputar permasalahan yang dihadapt serta alasan
akademisi apa yang melatar belakangi diangkatnya penelitian ini.
Kemudian di rumuskan pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat
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vang akan diberikan dalam penelitian ini terutama manfaat bagi
penulis, lembaga, maupun akademisi.

BAB II KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN
KERANGKA TEORI: Dalam bab ini berisikan tentang penelitian
terdahulu, dimana hal tersebut untuk menyusun dan mengelaborasi
konsep teori atau model sebagai kelanjutan atau penyempurna
penelitian. Dan kerangka teori digunakan untuk menyusun suatu
kerangka berpikir dan juga untuk merumuskan model yang ingin
diuji.

BAB III METODE PENELITIAN: Dalam bab ini berisikan
tentang metode penelitian, metode penelitian ini digunakan sebagai
sarana atau alat untuk mencapaissasaran dalam suatu penelitian.
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang meliputi;
Jenis penelitian dan pendekatan, J lokasi penelitian, Informan
Penelitian, teknik penentuan’Inférman, Teknik penentuan Informan,
Informan Penelitian, Teknik?Pengumpulan data, teknik analisis data.

BAB IV HASIL DAN ANALISA PENELITIAN: Dalam
bab ini akan membahas hasil -dari—dari penelitian yang telah
dilakukan disertai .analisis atas.hasil penehtian tersebut yang akan
menjawab pertanyaan penelitiam:

BAB V PENUTUP: Bab 4ni metupakan bab penutup dan
menjadi bagian akhir penulisan, Bab_ini memuat kesimpulan dan
saran dari penelitian ini.



BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU
DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari penelitian dengan pembahasan dan objek
yang sama, maka diperlukan kajian terdahulu. Sebelum membuat
tesis ini penulis melakukan pencarian terhadap kajian pustaka yang
berupa, jurnal, desertasi yang telah ada sebagai pembanding atau
melanjutkan dari penelitian) yang sudah ada dengan melakukan
penyempurnaan atau maenambahkanivariabel-variabel yang berbeda.
Penelitian terdahulu yang penulis jadikan pembanding antara lain
sebagai berikut:

Jumal yang ditulis oleh Emi‘Susana dan Annisa Prasetyanti
tahun 2014 dalam penelitafi, mereka Pelaksanaan Dan Sistem Bagi
Hasil  Pembiayaan  Al-Mudhavabah  Pada Bank  Syariah,
menyebutkan bahwas/Realisast pembiayaan/ al-mudharabah dan
sistem bagi hasil di Bank Muamalat Indonesia, cabang Malang benar
dan cocok dengan analisis-pembiayaan’ berdasarkan prinsip dari
syariah.1

Jurnal yang ditulis oleh Chairul Hadi tahun 2014 dalam
penelitiannya Problematika Pembiayaan Mudhdrabah Di Perbankan
Syariah Indonesia, menunjukan bahwa sistem bagi hasil
(mudhdrabah) merupakan landasan investasi dan karakteristik umum
landasaran dasar operasional bank syariah dalam upanya
menghindari praktik ribawi. Tingginya risiko (high risk) dari calon
pengelola (mudhdrib) karena moral hazard dan kurangnya kesiapan
sumberdaya manusia di perbankan syarizh inilah di antara faktor
yang menjadikan komposisi penyaluran dana kepada masyarakat

'Erni Susana dan Annisa Prasetyanti, “Pelaksanaan Dan Sistem Bagi Hasil
Pembiayaan Al-Mudharabah Pada Bank Syariah”, Jurnal Keuangan dan Perbankan,
No.3 September 2014, volume 15, him. 466—478.

9
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lebih banyak dalam bentuk pembiayaan jual beli (murdbahah)
dibandingkan penyertaan modal (mudhdrabah). Adanya batasan
batasan yang bisa dilakukan untuk mengoptimalkan pembiayaan
mudhdrabah ini antara lain, keharusan adanya garansi (jaminan) atau
anggunan berupa fixed asset dan menetapkan rasio maksimal bianya
oprasional serta pembagian keuntungan berdasarkan profit and loss
sharing?

Jumnal yang ditulis oleh Anggi Mawaddah Dkk tahun 2014
dalam penelitian mereka Rancang Bangun Sistem Informasi Simpan
Pinjam Mudharabah pada Koperasi Baitul Maal Wat Tamwil Ar-
Rum, menyebutkan bahwa peneliti merancang dan membangun
sistem informasi simpan pinjam yang dapat menangani masalah
mudharabah. Dalam mengemhangkan-sistem, peneliti menggunakan
metode pengembangan sistem dengan strategi strategi waterfall
sekuensial dengan Unified, “Modecling Language (UML) dan
pendekatan model driven. Adat pengembangan yang digunakan
adalah PHP versi 5.4 scbagai bahasd pengkodean komputer dan
MySQL sebagai basis data danVisio-2003 sebagai desain tata letak.’

Jurnal yang ditulis olel/Moh. Fariquddin tahun 2014 dalam
penelitianya Teori Maqdsid Syariah Perspektif al-Syatibi”. Hasil
penelitian ini \menyimpualkan |bahwa diskursus) mengenai teori
Magqasid syarT’ah pada saat ini magih, layak untuk diperbincangkan
guna untuk mengetahun s€jauh mana Maqasid syariah dapat
menjawan tantang pada zamannya=— Qleh Karena itu dalam teori
Magqasid syarT’ah as-Syatibi mensyaratkan empat syarat sebagai
berikut: teks-teks dan hukum tergantung pada tujuannya,
mengumpulkan antara kulliydtal-'dmmah dan dalil-dalil khusus,
mendatangkan kemashlahitan dan mencegah kerusakan ' secara
mutlak dan mempertimbangkan akibat suatu hukum?.

Chairul Hadi, “Problematika Pembiayaan Mudhirabah Di Perbankan Syariah
Indonesia”, Jurnal Al-lqtishad, No.2, Iuli 2014, Volume III, him. 194-208.

3Anggi Mawaddah, dkk. “Rancang Bangun Sistem Informasi Simpan Pinjam
Mudharabah pada Koperasi Baitul Maal Wat Tamwil Ar-Rum”, Jurnal Sistem
Informasi, No4, tahun 2014, Velume 2, hlm. 1-6.

*Moh. Tariquddin, “Teori Magasid Syariah Perspektif al-Syatibi”, Jurnal
Syariah dan Hukwm, No.1, Juni 2014, Volume 6, him.33-47.
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Jurnal yang ditulis oleh Dahrani dan Mirhanifa tahun 2014
dalam penelitian mereka Analisis Mekanisme Pembiayaan
Mudharabah Pada Pt Bank Bni Syariah Kantor Cabang Medan,
menyebutkan bahwa bahwa mekanisme pembiayaan mudharabah
hanya menerapkan dalam pembiayaan modal kerja dan telah
memiliki prosedur yang sistematis dan terfulis yang secara umum
menggunakan analisa SC + 7P dan telah sesuai dengan Fatwa DSN,
Pembiayaan mudharabah disalurkan pada jenis usaha produktif.’

Jurnal yang ditulis oleh Didit Supriyadi dan Aulia Delvina
tahun 2015 dalam penelitian mereka Strategi Perbankan Syariah
Dalam Upaya Peningkatan Jumilah Nasabah Tabungan Ib Maslahah
Di Bank Bjb Syariah Kcp Cianjur,-diketahui bahwa Self Promotion
dan pemilihan lokasi berpengafuh secara simultan terhadap jumlah
nasabah tabungan iB Maslahah ‘di Bank bjb'Syariah KCP Cianjur.®

Jurnal yang ditulis oleh Muhammad-Zaki tahun 2015 dalam
penelitiannya Aplikasi Maqgasid-Asy-Syari’ah Pada Sistem Keuangan
Syariah. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ekonomi Islam
adalah suatu keharusan yang harus di kembangkan lebih jauh lagi
dan tidak hanya bergelut secara konseptual saja, tetapi harus ada
pengembangan pada | aspek/ praktis; .Khususiya .pada praktek
perbankan syari’ah. Islam telah-memberikan batasan prilaku melalui
sumber nash syariah. Namun hal™ini1 tidak cukup hanya dengan
tekstual tetapi harus ditmbangi)juga dengan inferénsi sosial. Dengan
adanya teori Maqasid syarT’ah setidaknya ada upaya untuk
melangkah maju dalam pengembangan model ekononti.Islam yang
paling ideal. Sebab Maqasid syariah dapat dijadiakan sebagi tolak
vkur dalam menyelesaikan suatu masalah hukum dan untuk

SDahrani dan Mirhanifa, “mereka Analisis Mekanisme Pembiayaan Mudharabah
Pada Pt. Bank Bni Syariah Kantor Cabang Medan ”, Jurnal Akuntansi Dan Bisnis, No.1,
Maret 2014, Volume 14, him. 137-157.

®Didit Supriyadi dan Aulia Delvina, ” Strategi Perbankan Syariah Dalam Upaya
Peningkatan Jumlah Nasabah Tabungan Ib Maslahah Di Bank Bjb Syariah Kcp
Cianjur”, Jurnal unsika, No.1, Tahun 2018, Volume 3, hlm. 362-379.
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menetapkan hukum dalam rangka untuk mencapai tujuan
disyariatkan hukum tersebut.’

Jurnal yang ditulis oleh Saiful Muchlis dan Anna Sutrisna
Sukirman tahun 2016 dalam penelitian mereka yang begudul
Implementasi Maqashid  Syariah  Dalam  Corporate  Social
Responsibility di PT Bank Muamalat Indonesia, menyatakan bahwa
konsep menjaga agama terletak pada kepatuhan terhadap syariah,
yaitu kewajiban menggunakan jilbab bagi wanita. Konsep menjaga
jiwa dipahami sebagai kewajiban mengeluarkan zakat 2,5% dari total
penghasilan perbulan. Konsep menjaga akal dijalankan dengan
mendirikan lembaga pendidikan bagi karyawan. Konsep menjaga
keturunan diwujudkan dalami peningkatan kesejahteraan karyawan
melalui Ittifaq muamalat yang mengatur semua jenis kebutuhan
karyawan. Akhirnya, konsep jmenjaga) harta menekankan pada
kesejahteraan stakeholder datinasabah.”

Jurnal yang ditulis oleh Slamet Margono, tahun 2018 dalam
penelitiannya Pelaksanaan Sisteni Bagi Hasil Pada Bank Syariah
(Tinjauan Umum Pada BTN -—Syariah Cabang Semarang)
menyebutkan yang dilakukan pada-BTN Syariah Cabang Semarang
ditemukan fakta “di "lapangan-dapat ditraikati dalam pembahasan
yang dapat disimpulkan ahtard lain/baliwa, sistem bagi hasil terdiri
dari al-mudharabah dan al-musyarokah. Hambatan dalam
pelaksanaan sistem bagi'hasil\tersebut.adalah/bahwa sebagian umat
Islam belum mempunyai persepsi dan komitmen sebagai calon
nasabah yang benar dan kuat. Hal T disebabkan karena barn adanya
peraturan perundang-undangan sebagai dasar hukum bank syariah
serta kurangnya sosialisasi tentang perbankan syariah.’

"Muhammad Zaki, “Aplikasi Magasid Asy-Syari'ah Pada Sistem Keuangan
Svariah” Desember 20135, No. 2, Volume 3, hlm. 1-70.

8gaiful Muchlis dan Anna Sutrisna Sukirman, “Implementasi Maqashid Syariah
Dalam Corperate Social Responsibility di PT Bank Muamalat Indonesia™, Jurnal
akuntansi Multiparadigma, No.1, April 2016, Volume 7, him. 1-115.

? Slamet Margono, “penelitiannya Pelaksanaan Sistem Bagi Hasil Pada Bank
Svariah (Tinjauan Umum Pada BTN Syariah Cabang Semarang)”, Jurnal flmu Hukum,
Ne.1, tahun 2018, volume 02, him. 15-18
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Jurnal yang ditulis oleh Fitriyatus Sa’adah, dkk, Tahun 2017
dalam penelitian mereka Pengaruh Pembiayaan Berakad
Mudharabah, Musyarakah, Dan  Murabahah Terhadap
Profitabilitas, menunjukkan bahwa sebagian pembiayaan dengan
dana mudharabah, musyarakah dan murabahah tidak memiliki
pengaruh yang signiftkan terhadap kinerja profitabilitas. Sedangkan
secara bersama-sama atau bersamaan menunjukkan bahwa
pembiayaan dengan mudharabah, musyarakah dan murabahah
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.'®

Jurnal yang ditulis oleh Friska Larassati Putri tahun 2017
dalam penelitiannya Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah,menyebutkan bahwa pembiayaan
mudharabah mempengaruhi 15,29% dari profitabilitas Bank Syariah
Mandiri, dan sisanya 84,71% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ‘ini.-Meskipun efek pembiayaan
mudharabah pada profitabilitaszmenunjukkén hasil 15,29%, itu tidak
signifikan. Sehingga kesimpulannya——adalah mudharabah itu
pembiayaan tidak mempengaruhi profitabilitas bank syariah.'!

Jurnal yang ditulis oleh M. Soleh Mauludin tahun 2017 dalam
penelitian mereka \Pembiayaan..Mudharabah/-Dalam Perspektif
Fatwa Dsn MUI Nomor 07/DSN-MUIAYV/2000, menyebutkan bahwa
aplikasi mudharabah di KSU Syari’ah ROSSA menyimpang dari
ketentuan yang ada |dalam ) Fatway DSN<MUIL Penyimpangan
mudharabah terletak pada pembagian keuntungan. Pembagian
keuntungan didasarkan pada konversi prosentase bagi hasil. Konversi
ke rupiah ini ditetapkan nilainya sehingga keuntungan tiap bulan
bernominal rupiah yang sama. Dari praktek tersebut keuntungan
tidak lagi bersifat fluktuatif sesuai prosentase bagi hasil."?

OFitriyatus Sa’adah, dkk, “Pengaruh Pembiayaan Berakad Mudharabah,
Musyarakah, Dan Murabahah Terhadap Profitabilitas”, jurnal marajemen, No.6,
Februari 2019, Volume 08, hlm. 126-138.

UFriska Larassati Putri, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah ", Jurnal Pendidikan Akuntansi Dan Keuangen, No.1, tahun
2017, Volume 5, hlm. 11-18 .

2M. Soleh Mauludin, “Pembiayaan Mudharabah Dalam Perspektif Fatwa Dsn
MUI Nomor 07/DSN-MULIV/2017 ", jurnal At-Tahdzib, No2 Januari 2018 Volume 2.
Hilm 60-88.
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Jumal yang ditulis oleh Irfan Nurudin tahun 2017 dalam
penelitiannya Pembiayaan Mudharabah Di Perbankan Syariah,
Antara Teori Dan Praktek, menyebutkan bahwa praktek mudharabah
diperbankan syari’ah telah sesuai dengan fatwa MUI baik dalam
pembiayaan, untung rugi maupun jaminan. Khusus soal jaminan,
sebagaimana discbutkan dalam Keputusan Fatwa Dewan Syariah
Nasional No.07/DSNMUL/IV/2000 Tentang Pembiayaan
Mudharabah dinyatakan bahwa pada prinsipnya dalam pembiayaan
Mudharabah tidak ada jaminan, namun agar mudharib tidak
melakukan penyimpangan, Lembaga Keuangan Syariah dapat
meminta Jaminan dari Mudharib atau pihak ketiga. Jaminan ini
hanya dapat dicairkan ~apabila_ mudharib terbukti melakukan
pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati bersama dalam
akad."

Jurnal yang ditulistoleln Dwi TAgung Nugroho tahun 2017
dalam penelitiannya yangzberjudul Peranan A-Mudharabah Sebagai
Salah Satu Produk Perbarkan, Syariah Dalam Upaya Mengentaskan
Kemiskinan di Indonesia]”‘menyebutkan bahwa pembiayaan
mudharabah _bersifat  produktif _karena _ diinvestasikan untuk
penyediaan ‘modal’ ¥erja—' sehingga' /dapat’ memberdayakan
perekonomian masyardkat kecilAmeglalki usaha mikro, kecil, dan
menengah. Hal tersebut merupakan salah satu cara untuk membuka
lapangan kerja | baru_Jyapg “dapat.Omeningkatkan pendapatan
masyarakat dan  mengurangi tingkat pengangguran atau
kemiskinan,'

Jurnal yang ditulis oleh Fredy Dwi Herlyanto dan Tri Wahyu
Oktavendi pada tahun 2018 dalam penelitian mereka yang berjudul
Meretas Kinerja Magashid Syariah Pada Bank Umum Syariah
Indonesia, menyebutkan bahwa kinerja maqashid syariah pada BUS
di Indonesia masih berfluktuatifhal ini dapat dilihat dari kinerja

BIrfan Nurudin, “Pernbiayaan Mudharabah Di Perbankan Syariah, Antara Teori
Dan Praktek”, jurnal Fahma, No.2, tahun 2016, Volume 14, him. 1-7,

“Dwi Agung Nugroho, “Peranan Al-Mudharabah Sebagai Salah Satu Produk
Perbankan Syariah Dalam Upaya Mengentaskan Kemiskinan di Indonesia”, Jurnal
Ekonomi & Pendidikan, No.2 November 2017, Volume 8, Hal 164-185.
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maqashid syariah selama tahun 2015-2017 berturut-turut sebesar
24,07%, 25,50% dan 24,73%. Kinerja magqashid syariah yang
berfluktuasi disebabkan belum adanya kesadaran para stakeholder
untuk memperhatikan kinerja magqashid syariah. Dari 3 tujuan
maqashid syariah yaitu; mendidik individu, membangun keadilan
dan kepentingan publik, prosentase tertinggi adalah tujuan
membangun keadilan. Bank Syariah Mandiri memiliki kinerja
maqashid syariah paling tinggi dibanding Bank Umum Syariah
lainnya.'

Jurnal yang ditulis oleh Ismawati tahun 2018 dalam
penelitiannya Mekanisme Dan Masalah Pembiayaan Mudharabah
Pada Kantor Bank Panin iah  Cabang Makassar,
meyebutkan bahwa dari ke éﬁaka Barik

t afian  dari  pembiayaan

ir&gi pada pembiayaan
Elang peri;g isaha besar saja. Oleh

Panin Dubai Syariah
Makassar yang menetapk
Mudharabah  yang mem
Mudharabah menjadi pada

sebab itu banyak masyarakat _yyu tidak-tersentuh oleh pembiayaan
Mudharabah. Prosedur yang «dyé Lﬁéeh Bank Panin Dubai

Syariah Makassar akan litk un melakukan
pengajuan nasabahuhl \J'“ ﬁgjﬁ‘f.@g usahannya.
Karena para pengusaha ba tldak bisa memenuhi
persyaratan persyaratan yangﬁt_k%alam prosedur pembiayaan.
Juga adanya aturan ya}N@ @NE\S@A’mya Unit usaha

syariah yang boleh diberikan pembiayaan.'®

Tabel 1.2 Perbandingan Penelitian Terdahulu Dengar
Penelitian Yang Dilakukan

NO Nama dan Judul | Hasil Penelitian Perbedaan

1 Chairul Hadi sistem bagi hasil Perbedaan penelitian ini

"* Fredy Dwi Herlyanto dan Tri Wahyu Oktavendi, “Meretas Kinerja Magqashid
Syariah Pada Bank Umum Syariah Indonesia™, jurnal akuntansi, No,1, januari 2018,
Volume 10, hlm. 77-89.

19 Jsmawati, “Mekanisme Dan Masalah Pembiayaan Mudharabah Pada Kantor
Bank Panin Dubai Syariah Cabang Makassar”, Jurnal Ekonomi, Keuangan, dan
Perbankan Syariah, No.2, Oktober 2018, Volume 2, Hlm.21-33.
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(2014)
“Problematika
Pembiayaan
Mudhdrabah Di
Perbankan
Syariah
Indonesia”

UNI

IN

(mudhdrabah) merupakan
landasan investasi dan
karakteristik umum
landasaran dasar
operasional bank syariah
dalam upanya
menghindari praktik
ribawi. Tingginya risiko
(high risk) dari calon
pengelola (mudhdrib)
karena moral hazard dan
kurangnya kesiapan
sumberdaya manusia di
perbankan syariah inilah
di antara faktor yang
menjadakan komposnsn

pemblayaan mudharabah

mm;
ST
[k S

| A

dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah
pada aspek metodologi
penelitian, dimana
motode penelitian ini
mengunakan metode
kepustakaan. Sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan mengunakan
metode penelitian
lapangan

oprasional se
pembagian keuntungan
berdasarkan profit and % .
loss sharing. !

2 Erni Susana dan bahwa Realisasi Pesbedaan penelitian ini
Annisa pembiayaan al- terletak pada subjek dan
(2014) mudharabah dan sistem objek penelitian. Subjek
“Pelaksanaan Dan | bagi hasil di Bank penelitian ini yaitu pada
Sistem Bagi Hasil | Muamalat Indonesia, nasabah Bank muamalat
Pembiayaan Al- cabang Malang benar dan | indonesia cabang malang,
Mudharabah Pada | cocok dengan analisis sedangkan subjek
Bank Syariah” pembiayaan berdasarkan penelitian ini adalah pada

prinsip dari syariah nasabah pembiayaan
Mudharabaah PT. BNI
Syariah cabang palu.
3 Anggi Mawaddah | Jurnal yang ditulis oleh Letak perbedaan

dkk

tahun dalam penelitian

penelitian ini dan
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(2014)

“Rancang Bangun
Sistem Informasi
Simpan Pinfam
Mudharabah pada
Koperasi Baitul
Maal Wat Tamwil
Ar-Rum”

mereka, menyebutkan
bahwa peneliti
merancang dan
membangun sistem
informasi simpan pinjam
yang dapat menangani
masalah mudharabah.
Dalam mengembangkan
sistem, peneliti
menggunakan metode
pengembangan sistem
dengan strategi stratepi
waterfall sekuensial
dengan Unified Modeling
Language (UML) dan
pendekatan model driven.
Alat pengembangan yang
digunakaf adalah PHP
versi 5.4 sebagai bahasa
pengkodean komputer
dan MySQL. sebagai basis
data dan Viisio 2003
sebapai desain tata letak

penelitian yang akan di
lakukan adalah pada
objek yang diteliti,
dimana objek penelitian
ini menggunakan metode
pengembangan sistem
dengan strategi strategi
waterfall sekuensial
dengan Unified Modeling
Language (UML) dan
pendekatan model driven.
Sedangkan penelitian ini
objek penelitian berfokus
pada penerapan Fatwa
DSN-MUI No.007/DSN-
MUL/IV/2000 Tentang
Mudarabah Perspektif
Magqasid Syariah

Moh. Tariquddin
(2014)

diskursus mengenai teori
Magasid syari ah pada

Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang

“Teori Magdsid saat ini masih/layak nntuk”’| akan dilakukan adalah
Syariah Perspektif | diperbincangkan guna pada objek penelitian,
al-Syatibi” untukmengetahun-sejauh | .dimana penelitian
mana Maqasid syariah sebglumnya’lebih
dapat menjawan tantang mengkaji maqasid sebagai
pada zamannya. Oléh bahan acuan sedengkan
karena itu dalam teori penelitian ini berfokus
Magasid-syari*alhas= padapenerapan Fatwa
Syatibi-mensyaratkan DEN-MUI No.007/DSN-
empat syarat sebagai MUI/AAV/2000 Tentang
berikut: teks-teks dan Mudarabah Perspektif
hukum tergantung pada | Magasid Syariah
tujuannya,
mengumpulkan antara
kulliydtal-'émmah dan
dalil-dalil khusus,
mendatangkan
kemashlahitan dan
mencegah kerusakan
secara mutlak dan
mempertimbangkan
akibat suatu hukum
Dahrani dan Jurnal yang ditulis oleh Letak perbedaan
Mirhanifa tahun 2014 dalam penelitian ini dan
(2014) penelitian mereka, penelitian yang akan di
“Analisis menyebutkan bahwa lakukan adalah pada
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Mekanisme
Pembiayaan
Mudharabah Pada
Pt. Bank Bni
Syariah Kantor

bahwa mekanisme
pembiayaan mudharabah
hanya menerapkan dalam
pembiayaan modal kerja
dan telah memiliki

objek yang diteliti,
dimana objek penelitian
ini Berdasarkan pada
analisis SC+7P terhadap
nasabah pembiayaan.

Cabang Medan" prosedur yang sistematis | Sedangkan penelitian ini
dan tertulis yang secara objek penelitian berfokus
umum menggunakan pada penerapan Fatwa
analisa 5C + 7P dan telah | DSN-MUI No.007/DSN-
sesuai dengan Fatwa MUL/IV/2000 Tentang
DSN. Pembiayaan Mudarabah Perspektif
mudharabah disalurkan Magqasid Syariah
pada jenis usaha
produktif

6 Didit Supriyadi Diketahui bahwa Self Perbedaan penelitian ini
dan Aulia Delvina | Promotion dan pemilihan | terletak pada analisis data,

(2015) lokasi bemengarih secara | dimana motode penelitian

“Strategi simultan terhadap jumlah | terdahulu mengunakan

Perbankan nasabah tabungan iB metode analisis data

| Syariak Dalam Maslabah di Bank bib kuantitatif. Sedangkan

Upaya Syariah: K€P. Cianjur. penelitian yang akan

Peningkatan dilakukan mengunakan

Jumlah Nasabah analisis data kualitatif.

Tabungan Ib

Maslahah Di Bank

Bjb Syariah Kep

Cianjur"”

7 Muhammad Zaki Ekongmi-slam.adalah Pérbedaan dengan

(2015) suatu keharisan yang penelitian yang akan

“Aplikasi Magasid | harusidi kembangkan dilakukan adalah pada

Asy-SyarT’ah Pada
Sistem Keuangan
Svariah™

lebilyjauh-lagi/danitidak
hanya bergelut secara
konseptual sajay tetapi
harus ada pengembangan
pada aspek praktis,
khususnya pada praktek
perbankan syarr ah. Islam
telah memberikan batasan
prilaku melalui sumber
nash syariah. Namun hal
ini tidak cukup hanya
dengan tekstual tetapi
harus diimbangi juga
dengan inferensi sosial.
Dengan adanya teori
Magqasid syari’ah
setidaknya ada upaya
untuk melangkah maju
dalam pengembangan
medel ekonomi Islam

aobjek penelitian yakni
teori Magasid digunakan
sebagai analisis penerapan
fatwa DSN-MUI
No.007/DSN-
MULIV/2000 Tentang
Mudarabah Perspektif
Magqasid Syariah
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yang paling ideal. Sebab
Magqasid syariah dapat
dijadiakan sebagi tolak
ukur dalam
menyelesaikan suatu
masalah bukum dan
untuk menetapkan hukum

dalam rangka untuk

mencapai tujuan

disyariatkan hukum

tersebut
Saiful Muchlis Konsep menjaga agama Perbedaan penelitian ini,
dan Anna Sutrisna | terletak pada kepatuhan penelitian terdahulu
Sukirman terhadap syariah, yaitu mengkaji implementasi
(2016) kewajiban menggunakan | magqashid syariah dalam
“Implementasi jilbab bagi wanita. CSR, sedangkan
Maqgashid Syariah | Konsep menjaga jiwa penelitian penulis lebih

Dalam Corporate
Social
Responsibility di
PT Bank
Muamalat
Indonesia”

dipahami/sebagai
kewajiban_mengeluarkan
zakat 2,5% daristotal
penghasilan perbulan:
Konsep menjagaakal
dijalankanrdengan
mendirikan lembaga
pendidikarn bagi
karyawan. Konsep
menjaga keturunan
diwujudkan dalam
peningkatan
kesejahteraan karyawan
melalui Ittifaq muarhalat
yang mengatur semua
jenistkebutuhan
karyawan. Akhimya,
konsep menjaga harta
menekankan pada
kesejahteraan stakeholder
dan nasabah

menganalisis penerapan
fatwa DSN-MUI
No.007/DSN-
MUI/TV/2000 Tentang
Mudarabah Perspektif
Magasid Syariah

Fitriyatus Sa’adah,
dkk

(2017)

“Pengaruh
Pembiayaan
Berakad
Mudharabah,
Musyarakah, Dan
Murabahah
Terhadap
Profitabilitas”

Sebagian pembiayaan
dengan dana mudharabah,
musyarakah dan
murabahah tidak
memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap
kinerja profitabilitas.
Sedangkan secara
bersama-sama atau
bersamaan menunjukkan
bahwa pembiayaan
dengan mudharabah,

Perbedaan penelitian ini
terletak pada analisis data,
dimana motode penelitian
terdahulu mengunakan
metode analisis data
kuantitatif. Sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan mengunakan
analisis data kualitatif.
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musyarakah dan
murabahah berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas

10 | Friska Larassati Pembiayaan mudharabah | penelitian penulis lebih
Putri mempengaruhi 15,29% menganalisis penerapan
(2017) dari profitabilitas Bank fatwa DSN-MUI
“Pengaruh Syarlah Mandiri, dan No.007/DSN-
Pembiayaan sisanya 84,71% MUI/IV/2000 Tentang
Mudharabah dipengaruhi oleh variabel | Mudarabah Perspektif
Terhadap lain yang tidak diteliti Magqasid Syariah
Profitabilitas dalam penelitian ini, sedangkan penelitian
Bank Syariah™ Meskipun efek terdahulu mencari

pembiayaan mudharabah | pengaruh Pembiayaan
pada profitabilitas Mudharabah Terhadap
menunjukkan hasil Profitabilitas Bank
15,29%, itu tidak Syariah

signifikan. Sehingga

kesimpulannya adalah

mudharabah itu

pembiayaan tidak

mempengarhi

profitabilitas/bank

syariali;

11 | M. Soleh aplikasi mudharabah di Perbedaan penelitian ini
Mauludin KSU Syari’all ROSSA ddn pénelitian yang akan
2017 menyimpang 'dart dilakukan selain pada
“Pembiayaan ketentwangyang ada dalam | objek penelitian juga
Mudharabah Fatwa.DSN.MUT: berbeda pada aspek
Dalam Perspektif | Penyimpangan subyek penelitian,
Fatwa Dsn MUI mudharabah terletak-paday | Dimana objek penelitian
Nomor 07/DSN- pembagian keuntungan. ini Berdasarkan kajian
MUKIV/2000" Pembagian keuntungan hanya pada fatwa DSN

didasarkan pada konversi | MUIL sedangkan \; 1
prosentase bagi hasil. penelitian yang akan
Konversi ke rupiah ini dilakukan objek
ditetapkan nilainya penelitiannya adalah
sehingga keuntungan tiap | selain penerapan fatwa
bulan bemominal rupiah | penelitian ini juga

yang sama. Dari praktek | mengunakan objek kajian
tersebut keuntungan tidak | Maqasid syari’ah terhadap
lagi bersifat fluktuatif penerapan fatwa dsn
sesuai prosentase bagi tersebut

hasil

12 | Irfan Nurudin Praktek mudharabah Peneliti sebelumnya
2017 diperbankan syari’ah mengkaji Pembiayaan
“Pembiayaan telah sesuai dengan fatwa | Mudharabah Di
Mudharabah Di MUI bailk dalam Perbankan Syariah,

.3
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Perbankan pembiayaan, untung rugi | Antara Teori Dan Praktek
Syariah, Antara maupun jaminan. Khusus | terhadap ketusan Fatwa
Teori Dan soal jaminan, DSN sedangkan
Praktek™ sebagaimana disebutkan penelitian ini lebih

dalam Keputusan Fatwa mengkaitkan kepada teori

Dewan Syariah Nasional | maqasid syariah

No.07/DSNMUL/IV/2000

Tentang Pembiayaan

Mudharabah dinyatakan

bahwa pada prinsipnya

dalam pembiayaan

Mudharabah tidak ada

jaminan, namun agar

mudharib tidak

melakukan

penyimpangan, Lembaga

Keuangan Syariah dapat

meminta Jaminan dari

Mudharib atau pihak

ketiga. Jaminanyini hanya

dapat dicairkamapabila

mudharib terbukti

melakukan-pelanggaran

terhadap hal-hal yang

telah disepakati bersama

dalam akad

13 | Dwi Agung pembiayaan mudharabah | Perbedaan peniliti ini,

Nugroho bersifat produktifkarepa~ | dimana penelitiahan
(2017) diinvestasikan untuk terdahuludebih mengkaji
“Peranan Al- penyediaan modal kerja mudharabah untuk
Mudharabah sehingga dapat mengentaskan kemiskinan
Sebagai Salah memberdayakan sedangkan penelitian
Satu Produk percKonomiar penulis yang dilakukan
Perbankan masyarakat kecil' melalui= {=memfokuskan Fatwa
Syariah Dalam usaha mikro, kecil, dan DSN-MUI No.007/DSN-
Upaya =, menengah. Hal tersebut MUL/IV/2000 Tentang
Mengentaskan'’ merupakan salah satu Mudarabah Perspektif
Kemiskinandi cara untuk membuka Magqasid Syariah
Indonesia” lapangan kerja baru yang

dapat meningkatkan

pendapatan masyarakat

dan mengurangi tingkat

pengangguran atau

kemiskinan

14 | Fredy Dwi Kinerja maqashid syariah | Peneliti terdahulu

Herlyanto dan Tri | pada BUS di Indonesia menganalisis kinerja
Wahyu Oktavendi | masih berfluktuatifhal ini | maqasid syariah pada
(2018) dapat dilihat dari kinerja | BUS Indonesia sedangkan
“Meretas Kinerja | maqashid syariah selama | penelitian ini mengkaji
Muagashid Syariah | tabun 2015-2017 fatwa DSN tentang

Pada Bank Umum

berturut-turut sebesar

mudarabah dalam

A
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Syariah
Indonesia”

24,07%, 25,50% dan
24,73%. Kinerja
magqashid syariah yang
berfluktuasi disebabkan
belum adanya kesadaran
para stakeholder untuk
memperhatikan kinerja
maqashid syariah. Dari 3
tujuan maqashid syariah
vyaitu; mendidik individu,
membangun keadilan dan
kepentingan publik,
prosentase tertinggi
adalah tujuan
membangun keadilan.
Bank Syariah Mandiri
memiliki kinetja
maqashid syariah paling
tinggi dibanding Bank
Umym Syarniah lainnya

perspektif maqasid
syariah

15 | Slamet Margono, | Dalam pelaksanaan Perbedaan penelitian ini
(2018) sistem bagi hasil téfsebut | terletak pada subjek dan
“penelitiannya adalah bahwa sebagian objek, penelitian
Pelaksanaan umat Islam belum terdahulu lebih
Sistem Bagi Hasil | mempunyai persepsidan | memfokuskan kepada
Pada Bank komititien sebagai calon penerapan sistem bagi
Syariah (Tinjauan | nasabah yang benar dan hasil sedangkan peneliti
Umum Pada BTN | [\kuat. Hal inidisebabkan ingin melihat seberapa
Syariah Cabang karena baru adanya besarpenerapan fatwa
Semarang” peraturan pemundang- dan di tinjau oleh

undangan.sebzagai dasar Magqasid Syariah
hukum bank syariah serta
kurangnya sosialisasi
tentang perbankan
syariah
1

16 | Ismawati Kebijakan Bank Panin Perbedaan penelitian ini
(2018) Dubai Syariah Makassar | terletak pada subjek dan
“Mekanisme Dan | yang menetapkan tarif objek penelitian, Subjek
Masalah tinggi pada pembiayaan penelitian ini yaitu pada
Pembiayaan Mudharabah yang Kantor Bank Panin Dubai
Mudharabah Pada | membuat jangkauan dari | Syariah Cabang
Kantor Bank pembiayaan Mudharabah | Makassar, sedangkan
Panin Dubai menjadi pada kalangan subjek penelitian ini
Syariah Cabang pengusaha besar saja. adalah pada nasabah PT
Makassar” Oleh sebab itn banyak

BNI Syariah Cabang Palu.
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masyarakat yang tidak
tersentuh oleh
pembiayaan
Mudharabah. Prosedur
yang ditentukan oleh
Bank Panin Dubai
Syaniah Makassar akan
menyulitkan nasabah
untuk melakukan
pengajuan nasabah yang
baru akan memulai
kegiatan usahannya.
Karena para pengusaha -
baru atau UMKM tidak
bisa memenuhi
persyaratan persyaratan
yang ditetapkan dalam
prosedur pembiayaan.
Juga adanya aturan yang
ketat dari OJK bahwa
hanya Unit usaha syariah
yang boleh diberikan
pembiayaan

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas,.maka dapat dikatakan
bahwa penelitian ini ‘merupakan— pengembangarn * dari penelitian-
penelitian terdahulu. Kemudian dalapi\ penelitian ini memperbarui
penelitan-penelitaian  sebelumnya dengan menambahkan atau
memberikan beberapa | instrumen | yang. <belum-\ dilakukan oleh
penelitian-penelitian  sebelumnya. Sebagai penekanan dalam
penelitian ini penulis mempunyai argumen yang mendasar terhadap
penelitian sebelumnya baik secara substansi maupun dalam
pengembangan praktek dilapangan.

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian-penelitian
terdahulu yang telah dipaparkan sangat menonjol terletak pada
Magasid syari’‘ah nya, dimana dalam penelitian-penelitian
sebelumnya belum ada yang membahas mengenai penerapan fatwa
Dewan Syari“ah Nasional NO: 07/DSN-MUI/TV/2000 perspektik
Magqagid syari’ah. Dan kerangka teori yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi teori penerapan fatwa dalam lembaga
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keuangan syaraiah, teori mudarabah dan teori Maqasid syari’ah. Dan
hasil yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah terkait Untuk
menjelaskan prosedur aplikasi akad pembiyaan mudarabah yang
dilaksanakan di PT. BNI Syariah Cabang Palu, bagaimana sistem
bagi hasil yang diterapkan pada pembiyaan mudarabah dalam
tinjauan fatwa Dewan Syari’ah Nasional NO: 07/DSN-MUL/IV/2000
di PT. BNI Syariah Cabang Palu dan menganalisis pandangan
Magasgid syari’ah dalam penerapan fatwa Dewan Syari’ah Nasional
NO: 07/DSN-MUIIV/2000 dalam penanganan permasalahan ketika
terjadi kerugian dalam pembiyaan mudarabah.

. Kerangka Teori
1. Fatwa Di Lembaga Keuangan Syariah

Hingga awal abad ke-20, bank Islam hanya merupakan
obsesi dan diskusi teoritis parasakademisi baik dari bidang hukum
(figh) maupun bidang ekonomi, Kesadaran bahwa bank Islam
adalah solusi masalah ekonomi untuk mencapai kesejahteraan
sosial telah muncul, namun’upaya-fiyata yang memungkinkan
implementasi_ praktis gagasan tersebut nyaris tenggelam dalam
lautan sistem“ekonomivdunia’ yarg-tidak/ bisa-melepaskan dari
bunga. Walaupun deniiKiad, gagasan tersebut terus berkembang
meski secara perlahan. Beberapa uji coba terus dilakukan mulai
dari bentuk proyek: sederhana‘hifigga-kefjasama yang berskala
besar. Dari upaya ini para pemrakarsa bank Islam dapat
memikirkan untuk membuat infrastruktur sistem perbankan
yang bebas bunga.’

Untuk mengkaji dan merumuskan nilai atau prinsip-
prinsip hukum Islam sebagal pedoman dalam kegiatan transaksi
di lembaga-lembaga keuangan syariah, serta mengawasi
pelaksanaan dan implementasinya, MUI pada tahun 1999

""Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia, Bank

Syariah, Konsep, Produk Dan Implementasi Operasional( Jakarta : Djambatan, 2001),
hlm. 21
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membentuk Dewan Syari’ah Nasional (DSN). Lembaga ini

bertugas melakukan peneliti enggalian dan pengkajian segala
kegiatan yang bei‘iagtarf e?%lircie-lrggar%ér’ﬁ%%sga]ilksiIP léﬁ&aigg,ga%an
merumuskannya dRERSAVHERK darhrogudpiiNgmydabhirabg, o
sudah ada 81 fatw8aphsig diputuskdouaieh DANIMUibddilamtara
fatwa yang diputusliag, glgh RERMGE 24alah Fabi DINMUL
No 07/DSN—MUI/IV}?ZOOO tentang Pembiayaan Mudarabah.
Nomor :07/DSN-MOWHHRI WIS Smphs 08 RAWHr 4

menyebutkan : yang telah ditetapkan.164

Keuntungan mudpﬁﬁyﬁ? agﬁlalke'gﬁrgéﬂh PRE dgi%}pat

sebagai kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut ini harus
dipenuhi: meningkatkan rasa tanggung jawab, kerja

a. Harus diperuntul@fia, bagkelkbiaan pihslan darkendarpussleh

disyaratkan hanysusdiaiud@iiak. para santiri. Serta dapat

b Bagian keuntungep, piop iRl hoci sotisp, gl harus
diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak dis¢pakati dan

dalam bentuk pialamtadnclgksenilansetigpuregiatan séiuai
kesepakatan. Penghnhiukopgbahtbstinis berdasarkan kesepakatan.

c. Penyegia P(il%nall_a RSPRDESNE isemua kerugian akibat dari
mudarabah, dan pengelola-tidak beleh menaﬁggung kerugian

apapun kecuall %{5]1? HERANHSER E&%léﬂgﬁli. htﬂ’g?ﬁngﬂ-&'an
kesepakat}iax'lgg berupaspengembangan bakat dan minat

santri, maka selain pregram-program yang bersifat
Dalam bermuamalah terdapat aturan atau konsep kaidah

fikih yang r%%rﬁlgcg%gﬂgm%%ugl ké'ggg’lg\l‘ %%g 111( %rcasx?él tﬁ?grl‘gglltan
dengan bermNiflaalaiiganigidsnabddiabeispiatPIBSISNY, RtBhali
ada dalil yRegamenshiemakanayer, “Pepsan demikiadarika
seorang sl dhlags bermamalah spaphr i ke dgle
kegiatan ekonomi, selama diSana ]?1 a ggla aturan agama yang
melarangnya29aial $ea8gin SATAT | R N B Bk AR ad3Bula
sebaliknya, japabilendeegintapkatetselatt dadmimataparalsahtriiang

PrilasiepanancarandsyaanMakadi SvbandMpdabhie X slapbhmgdsr (
Jakarta ; IntermaRarB0BYih) September 2019, Pukul 20.00-21.00 WIB

A Dzajuli, Kaidah-Kaidah Fikih, Cet 1 (Jakarta: Kencana Prenada
Group,2006), hal.128.
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melarangnya dalam ketentuan agama, maka kegiatan atau
perbuatan tersebut menjadi tercela atau terlarang dalam agama.

. Teori Mudarabah

Pembiayaan mudarabah murupakan akad pembiayaan antara
bank syariah sebagai shaibul maal dan nasabah sebagai mudharib
untuk melaksanakan keegiatan wusaha, dimana bank syariah
memberikan modal sebayak 100% dan nasabah menjalakan
usahanya. Hasil usaha atas pembiayaan mudarabah akan di bagi
antara bank syariah dan nasabah dengan nisbah bagi hasil yang telah
di sepakati pada saat akad. Dalam pembiayaan mudarabah terdapat
dua pihak yang melaksanakan |perjanjian kerja sama yaitu: Bank
Syariah adalah Bank yang|menyediakan| dana untuk membiayai
proyek atau usaha yang memerlukan) pembiayaan. Bank Syariah
menyediakan dana 100% disebut dengan shaibul maal. Nasabah atau
pegusaha adalah yang memerlukan modal [dan menjalankan proyek
yang dibiayai 100% oleh bank, syariah dalam akad mudarabah
disebut dengan mudharib.

Bank syariah, memberikan -pembiayaan ,mudarabah kepada
nasabah atas dasarKepercayaan-Bank Syariah percdya penuh kepada
nasabah untuk menjalankanusaha. /[Kepergayaan merupakan unsur
terpenting dalam pembiayaan mudarabah, karena pembiayaan
mudarabah, bank syariah.tidak’ ikut_campur~dalam menjalankan
usaha nasabah yang telah diberi modal 100%. Tugas bank syariah
hanya dapat memberikan saran tertent.s kepada mudarib dalam
menjalankan usahanya untuk mempercleh hasil usaha yang optimal.
Dalam pengelolaan nasabah berhasil mendapatkan untung, maka
bank syariah akan memperoleh keuntungan dari bagi hasil yang
diterima. Sebaliknya, dalam hal nasabah gagal menjalankan
usahanya dan mengakibatkan kerugian, maka kerugian ditanggung
shaibul maal.”®

** Ahmad Dahlan, Bank Syariah Teoritik, Praktik, Kritik, Yogyakarta:Teras,
2012, hlm.165.
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bagi hasil dalam bank syariah menggunakan istilah nisbah
bagi hasil, yaitu proporsi bagi hasil antara nasabah dan bank
syariah. Untuk produk pendanaan/simpanan bank syariah, misalnya
Tabungan iB dan Deposito 1B, penentuan nisbah bagi hasil
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: jenis produk simpanan,
perkiraan pendapatan investasi dan biaya operasional bank.
Hanya produk simpanan iB dengan skema investasi (mudarabah)
yang mendapatkan return bagi hasil. Indikator tingkat bagi hasil
adalah presentase bagi hasil deposito mudarabah yang diterima
nasabah terhadap volume deposito mudarabah. Penggunaan tingkat
bagi hasil ini dimaksudkan untuk menghindari fluktuasi nominal
bagi hasil yang dipengaruhi—oleh—perubahan saldo deposito
mudarabah.

Prinsip bagi hasil dalam perbankan,syariah yang paling banyak
dipakai adalah a/ mudarabah, Mudarabah”berasal dari kata dharh,
berarti memukul atau berjalan. Secara teknis, mudarabah adalah akad
kerja sama usaha antara dua pihak-di mana-pertama (shahibul maal)
menyediakan seluruh (100%)>cmodal,’ 'sedangkan pihak lainnya
menjadi pengelola., Keuntungan usaha secara mudarabah dibagi
menurut kesepakatan yang dituanigkan dalam kentrak, sedangkan
apabila rugi ditanggung olehrpemilik, medal selama kerugian itu
bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu
diakibatkan karena kecurangan atan kelailaian \si pengelola, si
pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.

Rukun dan Syarat dari Akad Mudarabah

1. Pelaku akad, yaitu shahibul mal (pemodal) adalah pihak
yang memiliki modal tetapi tidak bisa berbisnis, dan
mudharib (pengelola) adalah pihak yang pandai berbisnis,
tetapi tidak memiliki modal.

2. Objek akad, yaitu modal (mal), kex]a (dharabah), dan
keuntungan (ribh).

3. Shighah, yaitu Ijab dan Qabul harus dinyatakan oleh para
pihak untuk menunjukkan kehendak mereka dalam
mengadakan kontrak (akad).
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4. Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat
sebagai kelebihan dari modal. 2

Ada dua jenis mudharabah, pertama mudarabah muthlagah
merupakan mudarabah yang sifatnya mutlak dimana shohibul maal
tidak menetapkan restriksi atau syarat-syarat tertentu kepada
mudharib. Kedua, mudarabah mugayyadah, yaitu pemilik dana
(shahibul maal) membatasi/memberi syarat kepada mudharib dalam
pengelolaan dana seperti misalnya hanya untuk melakukan
mudarabah bidang tertentu, cara, waktu, dan tempat tertentu saja.

Pembagian jenis mudarabah membawa implikasi pada hak dan

kewenangan yang dimiliki pengelola modal, yakni

a. Jika yang dipakai akadamudarabah #uqayyad, pengelola modal
tidak diperbolehkan melakukan tmdakan diluar kesepakatan
dengan  pemilik |“modaly™ Jika . pengelola modal
melakukannya,konsekKuensi| | pengelola modal juga ikut
menanggung kerugian yang dialami

b. Ketika yang digunakan “adalah~akad mudarabah mutlak,
pengelola modal, juga, bisa_mewakilkan urusan kepada orang
lain karena=kontrakYsemacam int ‘sifatnya ‘absolut dan tidak
dibatasi waktu, pengélola modal dapat bertindak secara bebas
menurut kebijaksanaanya. Hal ini dikarenakan kotrak tersebut
tidak terbatas ! dan..fujuannya_adalah/~mencari keuntungan
maksimal.

Akad mudarabah dapat batal dengan beberapa hal beriﬁut’ :

a. Pemilik modal ikut terjun dalam operasional uszha yang
dijalankan: Dalam akad ini pemilik modal dilarang untuk
menangani operasional. Jika memaksa ikut, akad mudarabah
akan menjadi musyaraka.

b. Salah satu pihak ada yang meninggal atau gila : Akad
mudarabah merupakan kontrak yang di dalamnya terdapat
unsur perwakilan. Perwakilan menjadi batal jika yang

2 Muhammad Syafi’i Antonio, “Bank Syariah : Dari Teori Ke

Prakiik”,(Jakarta: Gema InsaninPress : 2001), him. 124
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mewakili atan yang diwakili meninggal dunia atau gila.

Demikian juga akad mudarabah. Akad ini akan batal jika salah

satu pihak ada yang meninggal atau gila.

Namun ulama Malikiah berbeda pedapat dalam persyaratan in.

Selama pihak yang masih hidup dapat dipercaya, akad

mudarabah tetap bisa berjalan.

c. Hilangnya modal yan digunakan untuk usaha : ketika modal
hilang atau rusak ditangan pengelola modal dan belum sempat
digunakan untuk usaha, otomatis akad mudarabah menjadi
batal. Dan pengelola wajib mengembalikannya.

d. Pengehentian kontrak oleh salah satu pihak : kontrak
mudarabah dapat dihentikan kapa-saja oleh salah satu pihak
dengan syarat memberi tahu pihak~lainterlebih dahulu. Jika
semua aset dalam bentuk-turiai saat usaha dihentikan dan telah
mengahasilkan keuntungan; maka kKeuntungan dibagi sesuai
dengan kesepakatan. Jika asetnya’bukan tunai, pengelola
modal harus diberi waktu” untuk—'melikuidasi aset agar
keuntungan atau kerugian’’/dapat diketahui. Kekuasaan tak
terbatas dari masing-masing pihak untuk _menghentikan
kontrak kapan./saja, depai-meénimbutkan/masalah di zaman
sekarang karena sebagiatibesar perusahaan memerlukan waktu
untuk  menghasilkan = keuntungan.  Akibatnya  akan
menimbulkan problem jika modal"menghentikan kontrak pada
masa awal perusahan berdiri. Pengelola modal tidak akan
mendapatkay apapun walaupun telah mencurahkan tenaga dan
ptkiran. Qleh karena itu tidak melanggar syariat ketika
melakukan kontrak mudarabah, semua pihak bersepakat tidak
akan menghentikan kontrak sebelum jangka waktu yang telah
ditentukan.

Mudarabah mempunya ciri khusus, yakni bahwa biasanya
hubungan antara pemilik modal dan pengelola modal merupakan
hubunagan personal. Pemilik modal hanya mau menyerahkan
modalnya kepada orang yang ia kenal dengan baik. Zaman sekarang
praktek seperti ini tidak efisien dan kecil kemungkinan diterapkan di
bank karea beberapa hal :
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a. Sistem kerja pada bank adalah investasi berkelompok, dimana
mereka saling mengenal. Jadi kecil sekali kemungkinan terjadi
hubungan yang langsung dari personal.

b. Banyaknya investasi saat ini membutuhkan dana dalam jumlah
besar, sehingga diperlukan puluhan bahkan ratusan ribu
pemilik modal untuk bersama-sama menjadi penyandang dana
suatu proyek tertentu. Untuk mengatasi hal itn, ulama
kontenporer melakukan inovasi baru atas skema mudarabah
dengan melibatkan pihak ketiga, yakni bank syariah.
Fungsinya adalah sebagai perantara yang mempertemukan
pemilik modal dan pengelola modal. Bank menerima dana dari
pemilik modal berbentuk tabungar\dalam jangka waktu yang
bervariasi. Selanjutnyaidanaqyang sudah terkumpul tersebut di
salurkan kepada pengelola modal. Keuntungan yang di peroleh
dari pengelola modal‘“akan 'dibagi;antara pemilik modal dan
bank.?

Risiko mudarabah, diantaranya: side streaming, nasabah
menggunakan dana itu bukan seperti yang disebut dalam kontrak,
lalai dan kesalahan,yang disengajas-penyembunyiap-keuntungan oleh
nasabah bila nasabahnya tidakjujur.

Mudarabah merupakan, perjafjian, Kerja sama untuk mencari
keuntungan antara pemilik modal dan pengusaha (pengelola dana).
Orang yang kelebihan“medal-ingin—agar hartanya tidak stagnan,
demikian orang yang kckurangan modal ingin bisa bertahan hidup.
Dari sini maka terjadilah kerjasama berupa pemberi modal dari
pemilik harta (shaibul mal) kepada pekerja (mudarib), agar dapat
mengelola harta tersebut untuk melakukan suatu usaha. Pembagian
keuntungan disetujui antara kedua belah pihak sedangkan kerugian
ditanggung oleh penyedia dana, asalkan tidak terjadi kesalahan atau
pelanggaran syariah yang telah ditetapkan dan tidak terjadi kelalaian
di pihak bank syariah.”

2 Abdul Azis al-Khiyat, Figh al-Muamaalat Washigh al-Istimaar, (t.tp : Dar al-
Mutaqoddimah, 2004 ), him, 233

BNyhammad, Al-mudharabah, Analisis Permasalahan Aplikatif di Bank
Syariah Menurut Mazhab Figh Islam, (Yogyakarta: 8TIS,2001), hlm. 31.
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Oleh karena itu, bank syariah mempunyai peran penting dalam
menggerakan ekonomi masyarakat, untuk menumbuhkan dan
meratakan kesejahteraan ekonomi meraka, serta menjadi lembaga
yang bisa menjadi wahana komunikasi dan ta’awun (tolong-
menolong) antara masyarakat,

. Teori Bagi Hasil

Bagi hasil dikenal dengan profit sharing. Profit dalam kamus
ekonomi diartikan pembagian laba. Secara definisi profit sharing
diartikan "distribusi beberapa bagian dari laba pada pegawai dari
suatu Perusahaan”. Bagi hasil adalah suatu sistem pengolahan dana
dalam perekonomian Islam yakni pembagian hasil usaha antara
pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola (Mudharib).?*

Secara umum prinsip prinsips bagi- hasil dalam perbankan
syariah dapat dilakukan dalam“wempat “akad utama, yaitu, af
Musyarokah, al Mudharabah: al muzara’ah, dan al musagolah.
Sungguhpun demikian prinsip yang paling banyak dipakai adalah al
musyarakah dan al mudharabah;’ /sedarigkan al muzara’ah dan al
musaqolah dipergunakan_khusus_untuk plantation financing atau
pembiayaan pertanian‘untuk béberapa Bank [sland™

Konsep bagi hasil ini €angat berbedal sekali dengan konsep
bunga yang diterapkan oleh sistem ekonomi konvensional. Dalam
ekonomi syariah, konsep bagi hasil dapatdijabarkan sebagai berikut.

1. Pemilik dana menanamkan dananya melalui institusi kenangan
yang bertindak sebagai pengelola dana.

2. Pengelola mengelola dana-dana tersebut dalam sistem yang
dikenal dengan sistem pool of fund (penghimpunan dana),
selanjutnya pengelola akan menginvestasikan dana-dana
tersebut kedalam proyek atau usaha-usaha yang layak dan
menguntungkan serta memenuhi semua aspek syariah.

2 Syafi’l Antonio, Bank Syariah Teori dan Praktek ( Jakarta, Gema Insani.,
2001), him. 90

ZMuhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari teori ke praktik, (Jakarta:Gema
Insani , 2011}him. 90
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3. Kedua belah pihak membuat kesepakatan (akad) yang berisi
ruang lingkup kerjasama, jumlah nominal dana, nisbah, dan
jangka waktu berlakunya kesepakatan tersebut
Dalam aplikasinya, mekanisme penghitungan bagi hasil dapat

dilakukan dengan dua macam pendekatan, yaitu :

1. Pendekatan profit sharing (bagi laba)

Profit sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi
keuntungan. Dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba’
Profit secara istilah adalah perbedaan yang timbul ketika total
pendapatan (fotal revenue) suatu perusahaan lebih besar dari
biaya total (fotal cosf). Di dalam istilah lain profit sharing
adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil bersih
dari total pendapatan<setelah dikarangi dengan biaya-biaya
yang dikeluarkan untuk memperoleh|pendapatan tersebut. Pada
perbankan syariah istilah yang sering dipakai adalah profit and
loss sharing, di mana hal ini dapat diartikan sebagai
pembagian antara untung danrugi dari pendapatan yang
diterima atas hasil usaha yang telal dilakukan. 2

2. Pendekatan revenue sharing-(bagi.pendapatan).

Reventte (pendapatan) dilam kdmus™ekonomi adalah
hasil nang yang diterima oleh/suatu perusahaan dari penjualan
barang-barang _ (goods) dan__jasa-jasa (services) yang
dihasilkannya | 'dari—pendapatan-—penjualan (sales revenue).
Dalam arti lain revenue merupakan besaran yang mengacu
pada perkalian antara jumlah out put yang dihasilkan dari
kagiatan produksi dikalikan dengan harga barang atau jasa dari
suatu produksi tersebut. Penghitungan menurut pendekatan ini
adalah perhitungan laba didasarkan pada pendapatan yang
diperoleh dari pengelola dana, yaitu pendapatan usaha sebelum
dikurangi dengan biaya usaha untuk memperoleh pendapatan
tersebut.”’

2 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakartaz UPP AMP YKPN,
2002)hal.. 101

7 Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusihal.asil Usaha Bank Syaridh,
(Jakarta, PT. Grasindo, 2005),hal. 118
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Perbedaan antara bagi hasil dengan bunga bank pada
perbankan konvensional. Perbedaan itu dapat dilihat dari tabel

2.2 berikut ini:

BUNGA

BAGI HASIL

Penentuan bunga dibuat pada waktu
akad dengan asumsi harus selalu
untung.

Penentuan besarnya rasio/nisbah bagi
hasil dibuat pada waktu akad dengan
berpedoman pada kemungkinan
untung rugi.

Besamya prosentase berdasarkan
pada jumlah vang (modal) yang
dipinjamkan.

Besamya rasio bagi hasil berdasarkan
pada jumlah keuntungan yang
diperoleh

Pembayaran bunga tetap seperti yarig
dijanjikan tanpa pertimbangan
apakah proyek yang dijalankan oleh
pihak nasabah untung atau rugi.

Bagi‘hasil bergantung pada
keuntungan proyek yang dijalankan
Bila usaha merugi, kerugian akan
ditanggung bersama oleh kedua belah
pihak.

Jumlah pembayaran bunga tidak
meningkat sekalipun jumlah
keuntungan berlipat atau keadaan
ekonomi sedang “booming™.

Jumlah pembagian laba meningkat
sesuai|dengan peningkatan jumlah
pendapatan

Eksistensi bunga diragukan ( kalau
tidak dikecam) oleh semua agama,
termasuk islam.

Tidak ada yang meragukan
keabsahan
bagi hasil

Sumber : Ekonomi Islam & Hb‘&\(um Bisnis Syariah 2011

Dari tabel diatas dapat dilihat beberapa perbedaan mendasar
tentang bank syariah dan bank konvensional, sehingga dalam waktu
yang relative muda bank syariah mampu dijadikan rekonstruksiasi

perbankan nasional.?®

Pengumpulan dana yang dilakukan oleh Bank Syariah yang
berasal dari para nasabah, para pemilik modal atau dana titipan dari
pihak ketiga perlu dikelola dengan penuh amanah dan istiqomah,

28 Nurul Hak, Ekon'omi Islam Hukum Bisnis Syariah,(Yogyakarta:Sukses Offset,

2011) him. 112
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dengan harapan dana tersebut mendatangkan keuntungan yang besar,
baik untuk nasabah maupun pihak bank syariah

Prinsip utama yang harus dikembangkan bank syariah dalam
kaitannya dengan manajemn dana adalah bahwa Bank Syariah harus
mampu memberikan bagi hasil kepada penyimpan dana, minimal
sama dengan atau lebih besar dari suku bunga yang berlaku di bank-
bank konvensional dan mampu menarik bagi hasil dari debitur lebih
rendah dari pada bunga yang berlaku di bank konvensional. Oleh
karena itu upaya manajemen dana bank syariah akan menunjukan
kredebilitas kepercayaan masyarakat untuk menyiman dananya,
sehingga arah untuk mencapai likuiditas bank syariah akan dapat
tercapai.

. Teori Magqasid Syariah

Secara etimologi, " Magasid Syariah merupakan istilah
gabungan dari dua kata Magasid dan-a! Syariah . Maqgasid adalah
bentuk plural dari maqsud, gasd, magsid atau qusud yang merupakan
derivasi dan kata kerja qasada‘yagsudu, dengan beragam makna
seperti menuju suatu  arah,. tujuan..tengah-tengah, adil dan tidak
melampaui batag,jalan Turus; tengah=tengahantara berlebih-lebihan
dan kekurangan.? Syariéh, secard\etimglogi bermakna jalan menuju
mata air, jalan menuju mata air ini dapat pula dikatakan sebagai jalan
kearah sumber pokok kehidupant Syarigh secara terminologi adalah
al nusus al mugaddasah (teks-teks suci) dari al Qur’an dan al Sunnah
yang mutd vatir yang sama sekali belum dicampuri oleh pemikiran
manusia-~ Muatan Syarieh dalam arti ini mencakup agidah,
amaliyyah, dan khulugiyyah.’®

Pandangan al-Syatibi terkait Magasid syari’ah bisa dilihat
dalam karyanya al-Muwafagat, beliau mempergunakan kata-kata
yang berbeda-beda berkaitan dengan Magqasid syara’ah kata-kata itu

*Ahmad Imam Mawardi, “Figh Minoritas; Figh Aqalliyat dan Evolusi Magasid
al Shariah Dari Konsep ke Pendekatan™, ( Yogyakarta: LkiS, 2010), hlm. 179,

O Asafri Jaya Bakri, “Konsep Magoshid Syariah Menurut Al Syathibi”, (Jakarta:
Pt. Raia Grafindo Persada, 1996), hlm. 61.
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ialah magashid al-Syara’ah, al-maqashid syar’iyyah di al-syari’ah
dan magashid min syar’i al-hukm.”!

Dalam pengertian as-Syatibi beliau mengatakan bahwa
sesungguhnya syariat itu bertujuan mewujudkan kemaslahatan
mausia di dunia dan di akhirat. Dan dalam ungkapan yang lain beliau
mengatakan bahwa hukum-hukum disyariatkan untuk kemaslahatan
hamba,*?

Kajian Magasid syari’ah oleh al-Saytibi ini, bertitik tolak dari
pandangannya bahwa semua kewajiban (taklif) diciptakan dalam
rangka merealisasikan kemaslahatan hamba.*?

Dalam pandangan as-Syatibi maqasid syari ‘ah bisa dilihat dari
dua sudut pandang. Pertama sudut, pandang Magasid syari’ah
(tujuan Tuhan). Kedua, Magasid syari’ak (tujuan Mukallaf). Dari
tujuan Tuhan, Magqasid syari’alymemilikijempat kriteria, yaitu:**

1. Tujuan awal dari gyar‘ipomenetapkan syari’ah yaitu
kemaslahatan manusia didunia dan akhirat

2. Penetapan syari’ah sebagai seSatu yang harus dipahami

3. Penetapan syari’ah sebagai' hukum taklifi yang harus
dilaksanakan

4. Penctapan syari’all ' untuk—membawa ' manusia ke bawah
lindungan hukum

Begitu juga jika dilihat dari tujuan Magqasid syari’ah untuk
mukallaf yang terbagi dalam empat’eleémen, yaitu>

1. Pembicaraan maslahah, pengertian, tingkatan, karakteristik dan
relativitas atau keabsolutannya.

2. Pembahasan dimensi linguistik dari problem taklif yang
diabaikan oleh juris lain. Suatu perintah yang merupakan takfif
harus bisa dipahami oleh semua subyeknya, tidak saja

*1bid, him. 63.

2Ibid, him 64.

3bid, hlm. 65.

3Mudara, Magqasid Syariah Sebagai Metode Penemuan hulam bagi Hakim
Relevansinya dengan Pengembangan Hulum Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Program
Pascasarjana FIAI UIl, 2017), him. 11. Lihat, Abu Ishaq Asy-Syatibi, Al-Muwafagat Fi
Usuli Asy-Syariah, jilid.1, (Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah ,2005), hlm. 150.

Bibid, him. 12.
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dalamkata-kata dalam kalimat tetapi juga dalam pengertian
pemahaman linguistik  dan  kultural. Asy-Syatibi
mendiskusikan problem ini dengan cara menjelaskan dalalah
asliyyah (pengertian esensial) dan ummumiyyah (bisa dipahami
orang awam).

. Analisa pengertian faklif dalam hubungannya dengan

kemampuan, kesulitan dan lain-lain.

. Penjelasan aspek Auzuz dalam hubungannya dengan hawa dan

ta’abud.
Kriteria kebutuhan penetapan hukum Magasid syari’ah

meliputi tiga tingkatan, yaitu, kebutuhan daruriyah, hajiyah dan
tahsiniyah.*® Imam syatibi berpandangan bahwa tujuan utama dari
Magqasid syari’ah adalah<untukymenjaga dan memperjuangan tiga
aspek kebutuah hukum tersebut.

a) Aspek Daruriyah

Secara bahasa berarti kebutuhan yang mendesak atau
darurat. Dalam Kkategori~ini 'ada lima hal yang perlu
diperhatikan, ,yaitu, jnemelihara .agama, jiwa, akal pikiran,
generasi“(kehormatandan keturunan), serta'materi. Kebutuhan
hukum untuk | memenuhi, /aspek daririyat merupakan
kebutuhan primer. Sebab, apabila tingkat kebutuhan ini tidak
terpenuhi, ''makas ‘akan " mengancam keselamatan umat
manusia.>’ Kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar (asas),
yaitu segala kebutuhan yang paling penting dalam kehidupan
manusia, bagi tujuan kebaikan agama dan kehidupan dunia
akhirat. Kebutuhan itu dalam syariat dikenal dengan
terminologi ad-darifriyyat al-khamsah (lima hal yang sangat
penting), yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan
menjaga harta®®

b) Aspek Hajiyyat

%Jbid., him. 12,
37 A. Djazuli, Figh Siyasah, (Bandung: Prenada Media, 2003), hlm. 397.
 Abu Ishak Asy-Syatibi, al-Misvafagat fi Usuli asy-Syari'ah, (Beirut: Darul

Kutub al-Ilmiyah, 2005), him. 8.
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Hajiyyat secara bahasa berarti kebutuhan-kebutuhan
sekunder, yaitu sesuatu yang diperlukan oleh manusia untuk
kelapangan dan keluasan, menanggung beban taklif dan beban
kehidupan lainnya. Apabila kebutuhan ini tidak terwujud tidak
sampai mengancam keselamatan, namun akan mengalami
kesulitan. Untuk menghilangkan kesulitan tersebut, dalam
Islam terdapat hukum rukhsah (keringanan) yaitu hukum yang
dibutuhkan untuk meringankan beban, sehingga hukum dapat
dilaksanakan tanpa rasa tertekan dan terkekang.*

c) Aspek Tabsiniyah

Sedangkan Maqasid tahsiniyah Tahsiniyyat secara
etimologis berarti halshal- penyempurna atau perbaikan.
Tingkat kebutuhan ini berupa_ kebutuhan pelengkap. Apabila
kebutuhan ini tidak terpenuhi,  maka tidak akan mengancam
dan tidak pula menimbulkan ckesulitan. Tahsinyah adalah
sesuatu yang dikehendaki olehl mufuah, etika dan perilaku
yang didasarkan jalan yang paling-lurus. Apabila hal ini tidak
ada maka tidak akan membahayakan kehidupan manusia
sebagaimana yang terjadi_apabila daruri tidak ada dan tidak
pula mengalami kesulitan‘atan kesempitari-sebagaimana yang
terjadi apabila hajiyyat tidak adasHal-lial yang bersifat tahsini
bagi manusia dalam pengertian ini mengacu pada adat istiadat
yang baik dan  segala 'sesnatu vangydikehendaki perilaku
manusia dalam kehidupan mereka yang berdasarkan pada jalan
yang terbaik. Kondisi ini merupakan, kondisi pelengkap hidup
manusia, sehingga manusia merasakan kenyamanan hidup.40

Tabel 3.2 Teori Maqasid Syariah

Kategori Pengertian

1 Aspek Daruriyyat Kebutuhan hukum untuk memenuhi

¥ Yusuf al-Qarzawi, Figih Praktis Bagi Kehidupan Modern, (Kairo: Makabah
Wabah, 1999), him. 79.

“Abuy Ishak Asy-Syatibi, al-Muwafagat fi Usilli asy-Syari’ah, (Beirut: Darul
Kutub al-Ilmiyah, 2005), hlm. 9.
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aspek daruriyat merupakan kebutuhan
primer. Sebab, apabila tingkat
kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka
akan mengancam keselamatan umat
manusia, Kebutthan ini merupakan
kebutuhan dasar (asas), yaitu segala
kebutuhan yang paling penting dalam
kehidupan manusia, bagi tujuan
kebaikan agama dan kehidupan dunia
akhirat. Terminologt Daruriyya tal-
khamsah (lima hal yang sangat
penting), yaitu menjaga agama, jiwa,
akal, keturunan dan menjaga harta

2 Aspek Hajiyyat Tingkat kebutuhan ini berupa
kebutuhan pelengkap atau maslahat
yang bersifat sekunder. Apabila
kebutuhan iffi tidak terpenuhi, maka
tidak/akan mengancam dan tidak pula
menimbulkan kesulitan.

3 Aspek Tahsiniyat Tingkat kebutuhan ini berupa
Kebutuhan-pelengkap. Apabila
kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka
tidak akan mengancam dan tidak pula
menimbulkan kesulitan, Hal-hal yang
bersifat tahisinfbagi-manusia dalam
pengertian ini mengacu pada adat
istiadat yang baik dan segala sesuatu
yang dikehendaki perilaku manusia
dalam kehidupan mereka yang
berdasarkan pada jalan yang terbaik.

Sumber: Terjemahan al-Mufafaqat fi usuli asy-Syari’ah

Berdasarkan definisi Magdsid syari’ah diatas maka sebagai
penekanan penulis menggunakan teori Maqasid syari’ah As-Syatibi
sebagai tolak ukur untuk menganalis hasil penelitian.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

C.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di PT BNI Syariah Cabang
Palu. Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif dan empiris. Pendekatan normatif di maksudkan untuk
mengambil konsep-konsep teori yang ada baik dari al-Qur’an, as-
Sunnah maupun dari penjelasan-kitab-kitab fikih para ulama salaf
yang ada. Sedangkan pendekatan empiris yaitu dengan mengadakan
penilittian dilapangan tentang praktek, aplikasi mudarabah yang
dilaksanakan di tengah-tengah masyarakat.~Sehingga hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi secara faktual kepada
semua pihak mengenai tujuan ataumaksud-dalam penelitian ini.

Lokasi Penelitian

Lokasi kantor PT BNI Syariah Cabang Palu. JIn. Prof. Moh,
Yamin No.46 Kav.8-10 Kompleks Paluta/Building. Telp. (0451)
424848, 424244, Fax (0451)422399;

Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari pegawai pihak
PT BNI Syariah Cabang Palu, dewan pengawas syari’ah (DPS) dan
nasabah yang benar-benar tahu dan menguasai masalah yang
berkaitan dengan penelitian, serta terlibat lansung dengan masalah
penelitian. Dengan mengunakan metode penelitian lapangan, maka
peneliti sangat erat kaitannya dengan faktor-faktor kontekstual
maupun pengaplikasian. Maksud kedua dari informan adalah untuk
mengali informasi yang menjadi dasar dalam perancangan penelitian
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yang dimaksud dan juga untuk menggali informasi untuk
membangun landasan teori dalam penelitian 1ni.

. Teknik Penentuan Informan

Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini
adalah berdasarkan pada asas subyek yang menguasai permasalahan,
memiliki data, dan bersedia memberikan informast lengkap dan
akurat. Informan yang bertindak sebagai sumber data dan informasi
harus memenuhi syarat, yang akan menjadi informan narasumber
(key informan) dalam penelitian ini adalah informan dari pihak PT
BNI Syariah Cabang Palu, DPS dan pihak nasabah.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan Jdata® yang penulis gunakan yaitu;
Observasi, Wawancara ~ dan| | Dokumentasi, adapun dalam
pengumpulan data penulis menggunakan sumber data primer dan
sekunder. Hal ini dikarenakan jpenulis“ingin mendapatkan data yang
seakurat mungkin dalam penelitian ini,

. Keabsahan Data

Untuk memperoleh data dengan keabsahan yang tinggi (valid),
maka perlu dilakukan— pemeriksaan~data~\(validation). Teknik
trianggulasi digunakan untuk menguji validitas data. Teknik ini
dilakukan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk
keperluan pengecekan atau pembanding.

. Teknik Analisa Data
Hasil dari teknik pengumpulan data tersebut penulis
menganalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:!

IMathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative data Analysis, Cet.3,
(USA: Sage Publication 2014), Hlm.7-9
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1. Pengumpulan informasi, yakni langkah analisis yang dilakukan
bedasarkan data  dari hasil, observasi, wawancara dan
dokumentasi.

2. Reduksi, merupakan langkah analisis yang dilakukan untuk
memilih informasi yang sesuai masalah yang diteliti.

3. (1) Melakukan pemilahan dan penyusunan klasifikasi data; (2)
Melakukan penyunting data dan pemberian kode data untuk
membangun kinerja analisis data; (3) Melakukan konfirmasi
data yang memerlukan verifikasi data dan pendalaman data;
dan (4) Melakukan analisis data sesuai dengan konstruksi
pembahasan hasil penelitian.

4. Tahap akhir, yakni penarikan kesimpulan dari hasil, observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Berikut skema analisis;; data ‘bedasarkan kumpulan teknik
pengmpulan data bedasarkan metode @nalisis yang dikembangkan
oleh Miles and Huberman.

Dafa
Collection

Concloyions:
1 1

Drawing/zerifying

Data
Condensation

Gambar 1.3 Skema Analisis Data
Miles and Hubarman
Sumber: Qualitative data Analysis 2014



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Gambaran Umum PT BNI Syariah Cabang Palu

1. Sejarah Berdirinya PT BNI Syariah Cabang Palu’

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membutikan
ketangguhan sistem perbankan syariah. Prinsip syariah dengan 3
(tiga) pilar yaitu adil, transparan dan maslahat mampu menjawab
kebutuhan masyarakat terhadap-sistem-perbankan yang lebih adil.
Dengan berlandaskan pada|Undang-undang No. 10 Tahun 1998,
pada tanggal 29 April 2000 didirikamw Unit Usaha Syariah (UUS)
BNI dengan 5 kantor cabangdi Yogyakarta, Malang, Pekalongan,
Jepara, dan Banjarmasin; Selanjutnya UUS BNI terus
berkembang menjadi 28 kantor<cabang -dan 31 Kantor Cabang
Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan
syariah di Kantor Cabang BNI'Konvensional (“‘ethice channeling)
dengan lebih kurang 1500, outlet yang tersebar diseluruh wilayah
Indonesia. Di dalam pelaksanmaan operasional perbankan, BNI
Syariah tetap memperhatikan( kepatuhan ‘terhadap aspek syariah.
Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini di ketuai
oleh KH. Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui
pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah.

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian
izin usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate
Plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat
temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009, rencana

IPT.BNI Syariah Cabang Palu, “Sejarah” dikutip dari
http://www.bnisyariah.co.id/tentang-kami/scjaraly, diakses pada hari Jumat tanggal 18
oktober 2019 jam 16.00 Wib.
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tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS).
Realisasi waktu spin off bulan juni 2010 tidak terlepas dari faktor
eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan
diterbitkanya UU No. 19 tahun 2008 tentang Surat Berharga
Syariah Negara (SBSN) dan UU No. 21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah
terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan
kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga
semakin meningkat.

PT. BNI Syariah Cabang Palu  Tahun 2012 april
perencanaan pembukaan eabang dimulai. Penyewaan survei
tempat dll, 14 juni sudah mendapatkan izin operasional namun di
grand opening sebulan|setelahinya tanggal 16 juli 2012. Awalnya
di jl. Jend. Sudirman Ne!7 pala/Pemimpinnya pak Ahmad Zulfa,
Fery Eko Cahyono, Andi Matta tajang dan pada 11 september
2017 berpindah ke jl. Prof; Moh. Yamin no.46. Saat itu kepala
masih Andi M. Hatta Tajang sampai saat ini di teruskan oleh
Mariyono dan, sekarang .di kepalai, Sugeng ~Supriyadi. Jumlah
karyawan 5I-yang'terdiri~dari ‘pegawai‘tetap=40 dan 11 orang
pegawai adidayah atan ‘pegawai‘kontrak

. Perkembangan PT. BNL.Syariah.Cabang-Palu

PT. BNI Syariah Cabang Palu memiliki tempat sangat strategis
yang berpusat di:*

Alamat: Jln. Prof. Moh. Yamin No.46 Kav.8-10 Kompleks
Paluta Building. Telp. (0451) 424848, 424244, Fax (0451)422399
Wibsite: www.bnisyariah.co.id Ini merupakan tempat yang
strategis dimana tempat yang dilalui masyarakat yang akan
bekerja. PT. BNI Syariah merupakan kantor cabang satu-satunya
yang beraada di kota palu. PT. BNI Syariah Cabang Palu sudah
memilik aset 224M dan DPK 150M. Untuk lokasi strategis sendiri

2Sumber BNI Syariah Cabang Palu, 21 Oktober 2019
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BNIS sangat mengharapkan nasabah dan masyarakat bisa masuk
dan mengawal dengan diberikannya fasilitas berupa layanan
perbankan berbasis syariah.’

3. Visi dan Misi PT BNI Syariah Cabang Palu*

a Visi: Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul
dalam layanan dan kinerja.
b Misi
1} Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan
peduli pada kelestarian lingkungan.
2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan
jasa perbankan sydriah:
3) Memberikan nilai investasiyang optimal bagi investor.
4) Menciptakan wahan terbaik’sébagai tempat kebanggan
untuk berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai
perwujudan ibadah;
5) Menjadi acuan tata kelola perfisahaan yang amanah.

4. Budaya Kerja®

Amanah Jataah
1. Jujur dan menepati 1. Peduli dan berani memberi
jamj1 maupun menerima umpan
2. Bertanggung jawab balik yang konstruktif
3. Bersemanga untuk 2. Membangun sinergi secara
menghasilkan karya profesional

*Wawancara dengan CSH, Wahyu Hidayat , tanggal 21 Oktober 2019.

“PT. BNI Syariah cabang Palu, * visi dan misi ” dikutip dari
http://www.bnis.co.id/tentang-kami/sejaral/, diakses pada hari sabtu tanggal 26 Oktober
2019 jam 16.00 Wib.

PT. BNI Syariah Cabang Palu, “ Budaya Kerja " dikutip dari
http://www.bnis.co.id/tentang-kami/sejarah/, diakses pada hari Sabtu tanggal 26 Oktober
2019 jam 16.00 Wib.
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terbaik 3. Membagi pengetahuan

4. Bekerja ikhlas dan yang bermanfaat
mengutamakan niat 4. Memahami keterkaitan
ibadah proses kerja

5. Melayani melebihi 5. Memperkuat
harapan kepemimpinan yang efektif

5. Pengurus dan Struktur Organisasi PT BNI Syariah Cabang Palu

Tabel 4.4 Pengurus PT BNI Syariah Cabang Palu 201 8.5

No Nama Jabatan

1 Sugeng Supriyadi Branch Manager

9 B Operational Manager

3 Aminuddin Idrus BIC

4 Wahyu,Hidayat Consumer-Sales Head (SH)

5 Muhammad Reza Back Office Head (BOH)

6 Rio Mapritz Panralo SME Financing Head (SFH)

7 Ermny Nuryaningsih Processir‘l\g Head (PH)

1 1

2. Nurvita Recovery & Regmedial Head (RRH)
. Financing Administration Head

0. Agung Yudo Rahardjo (FAH)

10. Endah Astuti Customer Service Head (CSH)

SpT. BNI Syaraih Cabang Palu, “ Pengurus 7 dikutip dari http://www.bnis-
kepalu.co.id/tentang-kami/sejaral/, diakses pada hari Jumat tanggal 26 Oktober 2019
jam 16.00 Wib.
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11 Imran Riyadi SME Account Officer (SAO)
12 Radinal SME Account Officer (SAO)
13 Nur Azizah Funding Assistant (FA)
14 Nur Tri Utami Funding Assistant (FA)
15 Zulkarnain sumer Processing Assistant
16 Rendy Consumer Processing Assistant
17 Murdiyana Setyani Customer Service (CS)
18 Irma Customer Service (CS)

19 [Indira Fatika Suhri Teller

20 Oktafiani Teller

21 Fitriani Teller Payment Point

22 Dewi Pumama Sati Teller Payment Point

Sumber : SK Pengurus PT BNI Syariah-Cabang Palu'2018
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STRUKTUR ORGANISASI
PT. BNI Syriah Cabang Palu ’

STRUKTUR ORGANISAS! BNI SYARIAH CAB.PALY
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Sumber: Struktur organisasi PT BNI Syariah Cabang Palu 2018

6. Produk-produk PT. BNI Syariah Cabang Palu

PT. BNI Syariah adalah lembaga keuangan yang kegiatan
operasionalnya berdasarkan prinsip syari’ah. Yang mana PT. BNI
Syariah Cabang Palu menawarkan berbagai produk kepada
nasabah, produk-produk PT. BNI Syariah Cabang Palu antara

"Dokumentasi Struktur Organisasi PT. BNI Syariah Cabang Palu
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lain, produk penghimpunan dana yang terdiri dari; Consumer dan
Small Medium Enterprise (SME) ®
a Produk Consumer

1)

2)

3)

Tabungan iB Hasanah

yaitu simpanan yang memiliki dua akad yaitu
mudarabah dan wadiah. Akad mudarabah merupakan
penanaman dana dari pemilik dana kepada pngelola dan
pembagian hasil usaha dibagi sesuai kesepakatan.
Sedangkan wadiah adalah transaksi penitipan dana atau
barang dari pemilik kepada penyimpan dana. Tabungan iB
hasanah berguna memenuhi kebutuhan nasabah dalam
mengelolah dana sertamelakukan transaksi sehari-hari.
iB Griya Hasanah

Dalam pembiyaany iBs griya) hasanah nasabah dapat
mewujudkan kebutuhan ‘perumahan, kavling siap bangun
ataupun renovasi rumah. Akad yang digunakan adalah jual
beli atau ijarah, pembayaran angsuran biasanya sampai
dengan 15 tahun.

iB Giro Hasanah

Giro hasanah adalah produk yang memberikan segala
kemudahan bertransaksi giro yang menggunakan prinsip
wadiah yadh dhamantth_atatdata yang-dengan seizin dari
pemilik dana dapat di operasikan oleh bank untuk
mendukung sektor rill, dengan jaminan dana dapat di tarik
sewaktu-waktu ole pemilik dana.

4) 1B Gadai Emas

pembiyaan berupa jaminan emas atau perhiasan yang
secara fisik dikuasai oleh bank. Proses pembiyaan cepat
membantu mereka yang membutuhkan dana jangka pendek
untuk kebutuhan yang mendesak.

#Wawancara dengan Wahyu Hidayat Consumer Sales Head (SH) PT. BNIS
Cabang palu, Tanggal 26 Oktober 2019
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5) iB Multijasa
Pembiyaan jenis kosumtif yang diberikan kepada
masyarakat untuk mandapatkan manfaat suatu jasa.
Misalnya pembiyaan pernikahan, pendidikan, kesehatan,
wisata umroh/haji dan jasa lainnya yang tidak bertentangan
dengan syariah. Dengan akad ijarah atau sewa menyewa
untuk mendapatkan imbalan atas barang atau jasa yang di
sewakan.
6) iB Haji Hasanah
BNI Syariah memahami bahwa setiap muslim
bercita-cita menunatkan ibadah setidak sekali seumur
hidup. Tabungafi 1B /haji hasanah merupakan produk
tabungan yang didkhususkan Zuntuk memenuhi ongkos naik
haji (ONH) yang dikelolah/secara amanah dan bersih sesuai
syariah
7) 1B Hasanah Card
Bisnis kartu («kredit..(di indonesia mengalami
perkembangan dalam beberapa tahun terkhir. Jumlah kartu
yang,beredar saat ini telah-meneapai 10-juta kartu yang di
terbitkdn” oleh 21"bank dan lembaga pembiyaan. Bahkan
saat ini jenis |kastn krédit/yang beredar telah ada yang
menggunakan _system syariah, dalam festifal ekonomi
syariah (FES)-yang’ diselengarakdan Bank Indonesia, BNI
Syariah melaucing saah satu pembiyaan yang berbasis kartu
kredit yaitu Hasanah Card dengan Provider Master Gard
Internasional -
b. Small Medium Enterprise (SME) usaha kecil Menengah (UKM)
1) Usaha Syanah (US)

Merupakan pemenuhan kebutuhan pembiyaan usaha
nasabah, dengan besar pembiyaan dari Rp 50 juta sampai
dengan Rp 500 juta yang diproses dengan cepat dengan prinsip
syariah,

2) Tunas Usaha Syariah (TUS)
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Pembiayaan modal kerja dan investasi yang
diberikan untuk usaha produktif yang feasible (Layak)
sesuai dengan prinsip syariah

7. Produk Pembiayaan Mudarabah PT BNI Syariah Cabang
Palu

Mudarabah  dalam fatwa DSN-MUI  mengartikan
mudarabah adalah kerja sama antar kedua belah pihak baik
pemilik dana dan pengelola, keuntungan dari mudarabah adalah
jumlah yang di dapat sebagai kelebihan dari modal dan kedua
pihak harus mengetahui kontrak prosentasi (nisbah) dari
keuntungan sesuai kesepakatan.Perubahan nisbah harus
berdasarkan kesepakatan.’

Sedangkan menurut Muhammad, mudarabah adalah suatu
jenis kerja sama dan kedia ‘beldh ‘pihak, dimana satu pihak
kelebihan modal dan pihak llain kekurangan. Pihak yang kelebihan
modal tentunya ingin hartahya’tidak stagnan dan orang yang
kekurangan modal ingin tetap bertahan hidup. Dari sini terjadinya
kerja sama berupa pemberian modal dari pemilik harta (Shaibul
Mal) kepada pekerja (Muddrib); agar.dia dapat'mengelolah harta
tersebut untuk sebuah usahas’

Berdasarkan penjelasan“yang dikémukakan diatas terkait
mudarabah maka dalam [péenjelasan imudarabah, yang diterapkan
oleh PT. BNI Syariah Cabang Palu adalah pembiayaan dengan
system bagi {1aSI yang mempunyai peranan penting dalam
menggerakan perekoonomlan masyarakat, menumbuhkan serta
meratakan kesejahteraan ekonomi mereka, serta menjadi sebuah
lembaga yang bisa menjadi wahana komunikasi dan ta’awun
(tolong-menolong) antara masyarakat.

Secara perkembangan, pembiayaan mudarabah di PT. BNI
Syariah cabang palu belum mendominasi dibandingkan dengan
produk-produk lainnya. Hal tersebut bisa dilihat dari segi

’Fatwa Dewan Syariah Nasional NQ 07 Tahun 2000 Tentang Mudarabah
YMuhammad, Al-Mudharabah: Analisis Permasalahan Aplikatif di Bank
Syariah Menurut Mazhab Figh Islam, (Yogyakarta: STIS, 2001}, him.31
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presentasenya, di PT. BNI Syariah Cabang Palu presentase untuk
pembiayaan mudarabah saat ini adalah 20% dibanding dengan
produk-produk yang lain. 1

Terkait dengan perkembangan mudarabah di PT BNI
Syariah Cabang Palu juga diperkuat dan scbagaimana
disampaikan oleh SME Financing Head (SFH) PT BNI Syariah
Cabang Palu, bahwa sebenarnya pada umumnya pekerjaan bank
itu baik BPRS maupun bank umum itu masih melakukan kerja
sama. Mudarabah ini kan kerja sama, artinya mudarabah ini
memberikan peranan penting dalam menggerakan ekonomi
masyarakat sekaligus menumbuhkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat. sarana atau fasilitas “kepada nasabah yang ingin
bekerja sama diamana adanyapemberian modal dari pemilik harta
(Bank) kepada pengelolal (Nasabah) agar dia dapat mengelola
harta tersebut untuk sebuabWsaha.| “Penulis mengira PT BNI
Syariah Cabang Palu |adalah |salah_satu yang banyak melakukan
transaksi bagi hasil mudarabah, Kenapa demikian, karena dapat
dipastikan bahwa nasabah-nasabah khususnya yang tidak punya
modal yang cukup \besar-untuk ;usaha-bisa melakukan transaksi
pembiayaarrmudarabah. Nyatanya dalam pemibiayaan mudarabah
masih sangat kecil di-angka/20%, peminat di banding produk-
produk yang lajn.

8. Mekanisme Pembiayaan Mudarabah di PT BNI Syariah
Cabang Palu

Pada prinsipnya pembiayaan mudarabah harus sesuai

dengan prinsip syari’ah. Ketentuan pembiayaan mudarabah

‘sebagaimana yang tercantum dalam fatwa DSN-MUI sebagai

berikut:'?

a Ketentuan pembiayaan mudarabah bagi bank yaitu sebagai

berikut:

Wawancara dengan Rio Mauritz Pamalo SME Financing Head (SFH) PT. BNI
Syariah Cabang Palu, Tanggal 18 Septernber 2019

12 Wawancara dengan Wahyu hidayat Consumer Sales Head (SH) PT. BNI
Syariah Cabang Palu, Tanggal 18 September 2019

BFatwa Dewan Syariah Nasional NO 07 Tahun 2000 Tentang Mudarabah
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1) Pembiayaan mudarabah adalah pembiyaan yang di
salurkan oleh LKS kepada pihak lain untuk suatu usaha
yang produktif.

2) Dalam pembiyaan ini LKS sebagai shahibul mall
(pemilik dana) membiayai 100% kebutuhan suatu
proyek (usaha), sedangkan pengusaha (nasabah)
bertindak sebagai mudharib atau pengelola usaha.

3) Jangka wakfu usaha, tata cara pengembalian dana, dan
pembagian  keuntungan  ditentukan  berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak (LKS dengan
pengusaha).

4) Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang
telah di sepakati bersama,dan sesuai dengan syariah; dan
LKS tidak ikut serta ‘dalam management perusahaan,
tetapi mempunyai hak®untuk melakukan pembinaan dan
pengawasan.

5) Jumlah dana pembiyadn harus-dinyatakan dengan jelas
dalam bentuk tunat'danbukan piutang.

6) LKS sebagai penyedia. dana__menanggung semua
kerugian-/akibat ‘dari-mudarabah kecuali-jika mudharib
(nasbah) melakukan kesalahan yang disengaj, lalai, atau
menyalahi perjanjian.

7) Pada prinsipnya, dalam “peffibidyaan-mudarabah tidak
ada jaminan, namun agar mudarib tidak melakukan
penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan dari
mudarib atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat
dicairkan apabila mudarib terbukti melakukan
pelanggaran terhadap hal-hal yang telah di sepakati
bersama dalam akad.

8) Kriteria pengusaha, prosedur pembiyaan dan mekanisme
pembagian keuntungan diatur oleh LKS dengan
memperhatikan fatwa DSN.

9) Biaya operasional di bebankan kepada mudarib
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10) Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan
kewajiban atau melakukan pelanggaran terhadap
kesepakatan, mudarib berhak mendapat ganti rugi atau
biaya yag telah di keluarkan.

b. Rukun dan Syarat Pembiayaan:

a. Penyedia dana (Shahibul Maal) dan pengeolala
(mudarib) harus cakap hukum.

b. Pernyatan ijab dan gabul harus dinyatakan oleh para
pihak utuk mewujudkan kehendak mereka dalam
mengadakan kontrak (akad) .

c. Modal ialah sejumlah uang atau aset yag di berikan oleh
penyedia dang keépada’'mudarib untuk tujuan usaha ..

d. Ketentuan mudarabah adalah jumlah yang di dapat
sebagai kelebihamdarismodal. Syarat keuntungan berikut
ini harus di penuhi:

1) Harus diperuntukan bagi kedua pihak dan tidak boleh
disyaratkan-hafiya satu=pihak

2) Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak
harug [di ketahui dan’dinyatakan(pada waktu kontrak
disepakati dan harus dalam bentuk prosentasi (nisbah)
dari keumtungan‘—sesuai kesepakatan. Perubahan
nisbah harus-berdasarkankesepakatan

3) Penyedia”dara’ memanggung semua kerugian akibat
dari mudarabah, dan pengelola tidak boleh
menanggung kerugian apapun kecuali diakibatkan
dari kesalahan disengaja, kelalaian atau pelanggaran
kesepakatan

¢. Kegiatan usaha oleh pengelola (mudarib), sebagai
perimbangan (mugqabil) modal yang disediakan oieh
penyedia dana, dalam arti kegiatan usaha adalah hak
eksklusif mudarib, tanpa campur tangan penyedia dana,
tetapi 1a mempunyai hak untuk melakukan pengawasan.
Di PT BNI Syariah Cabang Palu dalam mekanisme

pembiayaan menurut SME Financing Head (SFH) sudah sesuai
dengan prinsip syari’ah. Menurut Pak Rio Mauritz Pamalo
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(SFH) dalam mengawal perjalanan pembiayaan sudah sesuai
dengan prinsip syari’ah bahkan kami selalu bemberikan
evaluasi per semester bahkan per tahun.'

Dalam operasional terkait pembiayaan mudarabah, PT
BNI Syariah Cabang Palu menerapkan mekanismenya sebagai
berikut:

1) Nasabah Mengajukan Pembiayaan Mudarabah
Nasabah mengajukan pembiayaan mudarabah
yang sesuai dengan kebutuhan nasabah lalu nasabah
tersebut mengajukannya dan kemudian dianalisis
kelayakan dari pembjayaan-tersebut.
2) Analisis Persetujuan
Setelah ada “pen@ajuan pembiyaan dari nasabah
maka proses selafjutnya” akan dianalisis kelayakan
pembiayaan tersebut. Adapun yang akan menganalisis
untuk kelayakan pembiayaan “tersebut adalah bagian
komite pembiayaar .dan komite'/ pembiayaan itu terdiri
dari; Account Officer pengusul, pendamping, legal officer,
kepala devisi marketing; dan direksi!

Dalam proses, ~analisa,, lebih jelasnya nasabah
mengajukan pembiayaan~diproses oleéh pihak bank dianalisa
usahanya maupim/ dani( fif\incommenya’\ kemudian bank
melakukan perjanjian akad, tetapi sebelum akad perjanjian itu
dimulai bank pastikan didu syarat dan rukun mudarabah sudah
terpenuhi.

Setelah itu nasabah harus melengkap syarat-syarat
pengajuan pembiayaan yang telah ditentukan oleh PT BNI
Syariah Cabang Palu. Setelah data nasbah dikumpulkan
kemudian dari pihak bank registrasi terlebi dahulu, kemudian
setelah di registrasi maka syarat seperti KTP nasabah akan di

4 Wawancara dengan 'Rio Mauritz Pamalo SME Financing Head (SFH) PT.

BNI Syariah Cabang Palu, Tanggal 18 September 2019
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daftarkan ke bank Indonesia dan ketika di daftarkan maka akan
muncul BI ceking. Kegunaan BI ceking yaitu untuk melihat
hutang dari nasabah tersebut yaitu suami dan istri apakah
mereka memiliki riwayat hutang di bank lain semua itu akan
terlihat di BI ceking. Setelah BI ceking itu keluar kemudian
bank melakukan survei.

Syarat dan kelengkapan akan di survei oleh bank seperti
laporan keuangan seperti usaha nasabah, gaji suami dari istri.
Kemudian setelah itu bank akan melihat jaminan seperti surat-
surat tanah, kendaraan yang dijadikan sebagai jaminan setelah
di proses maka selanjutnya akan dianalisa apakah nasabah
layak di biaya ataufidak:

Apabila setelah diganalisa dan layak maka selanjutnya
akan diajukan ke bagidn Komite'dan ketika setelah diajukan ke
bagian komite, bagian komite ritu terdiri dari kepala bagian,
kepala devisi marketing, marketing, dan direktur utama dan ini
tergantung dari plafond: pengejuan kalau besar maka yang
tangani adalah komite. Dan ketika tidak ada hambatan maka
pembiayaansakan eair-dan ketikardari amalisa tersebut tidak
masuk kriteria maka bank akan menolak. Pada dasarnya alaur
pembiayaan itu sauia seperfimurabahah dan ijarah.

Dalam,_analisis-kepada.nasabah PT. BNI Syariah juga
menggunakan analisa”5C +-+8Hal ini dilakukan agar bank
lebih mengenal nasabah lebih dalam lagi sebelum ada
persetl\xtj wun dari bank terhadap pemberian pembiayaan
mudazzbah. Analisa 5C -+ 18 antara lain:

a) Character
Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti yang membedakan seseorang dari yang lainnya
seperti tabiaat dan watak.'?
Dalam menganalisis karakter nasabah PT BNI
Syariah Cabang Palu pada saat survei akan melihat apakah

SAplikasi Luring Resmi Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa,
Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi Kelima Tahun 2016.
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nasabah tersebut berbohong atau tidak. Ketika ditanyaakan
kepada nasabah ada kewajiban lain tidak di bank lain, dan
nasabah bilang tidak maka bank akan liahat pada BI ceking
dan ternyata setelah cek ternyata nasabah ada kewajiban di
bank lain maka bank sudah mengetahui karakter nasabah
bahwa nasabah tersebut telah berbohong. Begitu juga bank
akan melihat karakter nasabah melalui tempat tinggal
nasabah misalkan dari tetangga dan masyarakat sekitar
apakah terkait nasabah tersebut memiliki karakter yang baik
atau tidak baik, -

b) Capacity

Analisis kapasitas nasabah ihi memiliki maksud yaitu
untuk mengukur kemampuan nasabah dalam mengangsur
kewajibannya. Jadi PT "BNI"Syariah Cabang Palu akan
melihat apakah nasabah benar-bepar memiliki kemampuan
untuk mengangsur apa tidak. Hal tersebut bisa dilihat dari
segi kemampuan keuarigan nasabah.

Coletteral

Analisis “colétteral " adalah ‘nielihat~ kemampuan
nasabah melalui jaminan. Jaminan juga dilihat, apabila
pengajuan besar maka jaminan harus lebih besar dari
pengajuan. Dil PTL_BNL Syariah~Cabang Palu ada yang
namanya taksasi jaminan kalau untuk tanah 80% kalau
kendaraan 65% dan letak jaminan harus strategis.

d) Capital

Capital adalah pengajuan yang dibutuhkan oleh
nasabah dalam pengajuan pembiayaan mudarabah di PT
BNI Syariah Cabang Palu

e) Condition

Analisis condition ini bisa dilihat dari bentuk usaha
dan prospek dari usaha itu. Kalau di PT BNI Syariah
Cabang Palu condition bisa dilihat dari laporan kenangan
nasabah, usaha nasabah, atau dilihat juga pada hambatan-
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hambatan yang mungkin bisa memperhambat usaha dan
lain-lain.
Syari’ah

Analisis syari’ah adalah ukuran yang dilihat
berdasarkan kriteria usaha yang akan di ajaukan atau jual
beli yang di ajukan oleh nasabah. Maka PT BNI Syariah
Cabang Palu akan melihat apakah usaha atau barang yang
diajukan sudah berdasarkan prinsip syari’ah, misalkan tidak
semua usaha itu bisa di biayai seperti toko yang jual
minuman keras kemudian patung-patung dan usaha-usaha
yang tidak terdapat maslahah di dalamnya misalkan tempat-
tempat hiburan malam dan'lain-lain.

. Akad Perjanjian Dalamd Muddrabah

KemudianVpada akadnya, disini menggunakan akad
mudarabah, kalau akad mudarabah maka bank melakukan
kerja sama antara;pihak pertama dan pihak kedua (mudarib)
yaitu nasabah yang mengajukan permchonan pembiayaan
yang antara lain menyepakati besarnya pembiayaan, cara
pembayarany janglka- waktu~pembayaran; setoran pertama,
setorafl terakhir, angsuran pokok, ‘angsuran bagi hasil, total
storan perbulan,~Selainfitu nasabah dikenakan biaya yang
timbul dari pembiayaan mudarabah tersebut yang antara
lain: biaya administrasi 2%-dart pémibiyaan, simpanan lain-
lain, biaya notaris dan materai.

Dalam penetuan bagi hasil dalam akad mudarabah
tersebut di lakukan setelah nasabah (pihak kedua)
menyampaikan perhitungan usaha pada dua bulan
sebelumnya, untuk mengetahui rugi laba dari nasabah yang
mengajukan pembiayaan tersebut. Adapun teknisnya yaitu
nasbah mengasumsikan rata-rata penghasilan kotor/bruto
dari ushanya baik penghasilan hartan, mingguan, bulanan
ataupun jatuh tempo sesuai pililhan nasabah dalam
melakukan pembiyaan, kemudian dari penghasialan bruto
tersebut dikurangi biaya-biaya rutin dari nasabah semisal
biaya rumah tangga, transport dan lain-lain, sehingga dapat
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diketahui hasil rata-rata laba bersih dari nasabah, setelah itu
baru membuat nisbah bagi hasil rugi laba yang diperoleh
nasabah,

Dalam pembiayaan mudarabah yang diterapkan oleh
PT. BNI Syariah Cabang Palu memiliki alur atau skema
yang bisa dilihat dalam proses pembiayaan murabahah.
Alur dari proses pembiayaan murabahah adalah sebagai

berikut: '¢
MUDARABAH
BANK B [ wasamam
e / N
MODAL 100% \ '
s, SKTI.
PROYEK
A
KEUNTUNGAN

Gambar 2.4 alur pembiayaan mudarabah PT. BNI Syariah Cabang Palu
Sumber:;;Hasil Pengolahan-Penulis

9. Persyaratan Pembiayan Mudarabah PT. BNI Syariah Cabang
Palu
Pembiayaan bagi (mudarabah) adalah jalinan kesepakatan
yang dilakukan oleh sahib al-maal ‘\i}a,n mudarib. Jalinan
kesepakatan tersebut mengandung beberapa kententuan yang
harus ditepati oleh masing-masing pihak. Akad mudarabah
bersifat bersifat teknis dan detail. Oleh karena itu sebuah akad
secara teritorial lebih lvas dari pada syarat dan rukun yang
memposisikan kedua pihak yang bertransaksi saling menyetujui
tethadap segala macam teknis operasional kerja yang di
rencanakan.

16 Wawancara dengan Rio Mauritz Pamaio SME Financing Head (SFH) PT. BNI
Syariah Cabang Palu, Tanggal 18 September 2019
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Pembiayaan di PT. BNI Syariah Cabang Palu sendiri

memilki persyaratan yang harus dipenuhi oleh nasabah.

Persyaratan itu antara lain:

1.
2.

e N A

17

Nasabah mengisi folmulir permohonan pembiayaan
Nasabah menyerahkan foto copy KTP suami atau istri ( 3
lembar )

Nasabah menyerahkan foto copy kartu keluarga (1 lembar)
Nasabah menyerahkan foto copy jaminan (3 lembar)

Slip gaji terakhir nasabah (pegawai) dan struk gaji

Surat ijin usaha

Surat keterangan penggunaan.biaya

denah lokasi usalia, tempat tinggal dan jaminan

daftar rincian penggunaan’dana

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Prosedur Aplikasi ~Akad - Pembiayaan Mudarabah Yang
Dilaksanakan Di PT. BNI Syariah Cabang Palu

Dalam \Kegiatan/ 6pefasiofial | leémbagatkeuangan syari’ah

seperti perbankan, untuk mengelola dana masyarakat maka bank
akan mengalokasikan~dana. térsebut’ dalam bentuk pembiayaan.
Pembiayaan ini_jakan ~diberikangc~kepada masyarakat yang
kekurangan modal umituk pengembangan ‘usahanya (mudarabah).

Prosedur Pembiayaan Mudarabah :

Pembiayaan Mudarabah adalah pembiayaan yang
disalurkan oleh LKS kepada pihak lain untuk suatu usaha
yang produktif,

Dalam pembiayaan ini LKS sebagai shahibul maal
(pemilikdana) membiayai 100 % kebutuhan suatu proyek

(usaha),sedangkan pengusaha (nasabah) bertindak sebagai
mudharib atau pengelola usaha.

17 Brosur Persyaratan pembiayaan Mudharabah PT. BNIS Cabang Palu
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c. Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana, dan
pembagian keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan
kedua belah pthak (LKS dengan pengusaha).

d. Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang
telah disepakati bersama dan sesuai dengan syari’ah; dan
LKS tidak ikut serta dalam managemen perusahaan atau
proyek tetapi mempunyai hak untuk melakukan pembinaan
dan pengawasan.

e. Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas
dalam bentuk tunai dan bukan piutang.

f. LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian
akibat dari mudharabahkeeuali-jika mudharib (nasabah)
melakukan kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi
perjanjian.

g. Pada prinsipnya, dalant; pembiayaan mudarabah tidak adab
jaminan, namun agar mudhdrib tidak melakukan
penyimpangan, LKS dapat-meminta-jaminan dari mudharib
atau pihak ketiga.Jaminan ini hanya’dapat dicairkan apabila
mudharib terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal
yang telah disepakatibersamadalam akad-

h. Kriteria pengusaha, presedur pembiayaan, dan mekanisme
pembagian keuntungandiatur ~ oleh LKS dengan
memperhatikan fatwa DSN.

i. Biaya operasional dibebankan kepada mudharib.

j. Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan
kewajiban atau  melakukan pelanggaran terhadap
kesepakatan, mudharib berhak mendapat ganti rugi atau
biaya yang telah dikeluarkan.

Dalam kajian fikih ketenuan-ketentuan pembiayaan yang di
tetapkan BNIS sah-sah saja, apapun isinya asalkan tidak
mengandung garar dan penzaliman didalamnya. Keabsahan
tersebut sejajar dengan keabsahan anggota dalam menyikapi
ketentuan tersebut. Ketentuan yang sudah disepakati oleh dua
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belah pihak menjadikan hukum bagi keduanya yang harus di
penuhi dan di taati bersama.

Hal tersebut sesuai firman Allah SWT dalam surah al-
Ma’idah (5) ayat 1 :'®

asidy il sl gl

Artinya: “Wahai orang-orang beriman, penuhilah akad-

akad itu”

Ayat tersebut memerintahkan kepada orang-orang yang
beriman yang melakukan transaksi atau kontrak wajib memenuhi
semua ketentuan yang tertuang yang’tertuang dalam kontrak
transaksi tersebut secara maksimal@leh kedua belah pihak yang
terlibat dalam transaksi tersebut OlehKarena itu aspek prosedur
yang sudah menjadi aturan ataupun ketetapan dalam prosedur
yang menyatakan “Pada |Dprinsipnya,> |dalam pembiayaan
mudarabah tidak ada jaminany (namun=>dgar mudharib tidak
melakukan penyimpangan LKS dapat meminta jaminan dari
mudharib atau pihak)ketiga. Jaminan) ifi iafiyasdapat dicairkan
apabila mudharib terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-
hal yang telah disepakati bersamia.dalamakad®.

harus di penuhiy oleh~anggata pdan~berkewajiban untuk
mematuhinya. Termasuk "dalam ~ hal™ini” ‘adalah ketentuan
penyerahan jaminan dari nasabah kepada lembaga berupa
sertifikat tanah, sertifikat usaha, BPKB dan SK bagi PNS menjadi
kewajiban anggota yang harus di penuhi.

Selain itu dibolehkannya prosedur pelaksanaan akad
pembiayaan mudarabah juga didasarkan pada pertimbangan
kemaslahatan untuk kedua belah pihak, sehingga diharapkan tidak
terjadi sesuatu yang merugikan antara keduanya. Dalam tinjauan
fikih hal yang semacam itu tidak ada larangan sebagaimana
kaidah :

¥ (QS. Al-Ma’idah: 1)
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By Y1 Ay Ol il i ynin s g

Hukum asal menetapkan syarat dalam mu'amalah adalah
halal dan diperbolehkan kecuali ada dalil (yang melarangnya'®)

Dalam kaidah tersebut diatas bahwa didalam aktifitas
muamalah dalam hal ini adalah prosedur akad pembiayaan
mudarabah adalah di perbolehkan asalkan didalamnya tidak
terdapat yang dilarang,

Kaidah tersebut memperkuat akan kebolehan melakukan
akad antara para pihak dengan persyaratan saling merelakan tidak
ada unsur keterpaksaan.

Aturan-aturan prosedur /ifu |sangat péating sekali terutama
yang berkaitan dengan jaminan agar)pengélola tidak melakukan
penyimpangan dari apa yang telal disepakati untuk dibuat dan
dilaksanakan, dan hal ini meripakan‘Suatu tuntunan yang tidak
bisa diabaikan dalam rangka meémenuhi kebutuhan untuk
mendapatkan ketertiban, efektifitas;- efisien dan kemaslahatan-
kemaslahatan lain yang lebih~besar. Hal ini apabila tidak di
lakukan akan justru melahirkan banyak kemudaratan antara salah
satu pihak dan hal iniharus di‘hindari dandi’jahui.

Analisis Sistem Bagi Hasil Yang Diterapkan Pada Pembiayaan
Mudarabah Dalam Tinjauan Fatwa)Dewan Syari’ah Nasional NO:
07/DSN-MUL/IV/2000 Di PT. BNI Syariah Cabang Palu
Berdasarkan ketentuan kitab-kitab fikih maupyp Fatwa
Dewan Syariah Nasional (DSN) tentang mudarabah bahwa bagi
hasil harus didasarkan prosentase dari keuntungan yang
didapatkan bukan dari jumlah modal pembiayaan yang diberikan
lembaga keuangan atau perbankan, karena hal ini merupakan
wujud keadilan. Demikian pula apabila terjadi kerugian, maka
kerugian tersebut ditanggung oleh sepenuhnya oleh lembaga
selaku sahibul Maal selama kerugian yang timbul bukan

19 Ali Ahmad an-nadwi, 4/-Qawaid al-Fighiyyah, cet,V, (Surabaya; Al-Hidayah,

1410), hal.31
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disebabkan oleh kelalaian ataupun kesalahan serta pelanggaran
yang dilakukan pengeola (nasabah). Karena apabila tidak
demikian, maka mudarib akan mudah melakukan suatn
pelanggaran yang merugikan bank dan akhirnya terjadi
penzaliman pada salah satu pihak. Maka hal ini yang harus di
hindari.

Dalam mudarabah, pegelolah adalah wakil dari lembaga
atau sahibul maal agar dana yang di pakai untuk usaha sehingga
mendapatkan keuntungan, dan keuntungan tersebut diadakan
ketentuan kesepakatan tentang bagi hasil atau yang di sebut
nisbah. Sehingga apabila usaha yang dilakukan mudarb
mengalami kerugian gang diperoleh anggota adalah kerugian
tenaga dan waktu melaksanakan kegiatan tersebut.

Didalam fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia Nomor: 07/DSN=MUL/IV/2000 dalam penetapannya
pada penerapan kedua Fomor 4 menyebutkan® :

Keuntungan mudarabah adalah jumlah yang didapat sebagai
kelebihan dari modal.”Syarat”“keuntungan berikut ini harus di
penuhi :

a. Harus=diperuntukan= bagi~kedua’ pithak” dan tidak boleh
disyaratkan hanya,satu pihak

b. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus di
ketahui dan ‘dinyatakan pada waktu-kontrak disepakati dan
harus dalam bentuk prosentasi (nisbah) dari keuntungan

sesuai kesepakatan. Perubahan + nisbah harus berdasarkan
kesepakatan -

c. Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari
mudarabah, dan pengelola tidak boleh menanggung
kerugian apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan
disengaja, kelalaian atau pelanggaran kesepakatan

Dalam penyaluran pembiayaan di PT BNI Syariah Cabang
Palu tetap menggunakan prosedur seperti yang diterapkan pada

2 Fatwa DS-MUI Nomor: 07/DS-MUT/IV/2000
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bank umum lainnya, namun dalam konsep pengaplikasiannya
tetap tidak melalaikan dari sistem syariah yang berlaku. Dalam
penerapan mudarabah, bank memposisikan diri sebagai mitra
kerja yaitu sebagai penyedia dana untuk memenuhi kebutuhan
modal nasabah, sehingga posisi bank dengan nasabah adalah
sejajar, sesuai dengan fatwa No.07/DSN-MUL/TV/2000.
Sedangkan pada praktek di PT BNI Syariah Cabang Palu dalam
penetuaan bagi hasil telah lebih dahulu menentukan secara
nominal di awal akad dari keuntungan nisbah yang sudah
diasumsikan berdasarkan keuntungan sebelumnya dari jumlah
modal pembiayaan yang di berikan. Bagi hasil yang ditentukan
nominalnya dan disepakati | bersama™ akan dibayar sampai
pelunasan terakhir, Hal inicdilakukan 4embaga dalam rangka
memperoleh asumsi keuntungan Jyang akan diperolehnya
berdasarkan pembiayaan yatig diberikan: Sedangkan keuntungan
akan dibagi dengan bagi hasil yang telah discpakati bersama. Bila
terjadi kerugian, maka kerugian-dalam  bentuk uang akan di
tanggung oleh pihak bank.“Sedangkan nasabah menanggung
kerugian dalam bentuk, kehilangan-usaha;>!

Berdasarkan’ "paparan “~diatas ““bagi’ ‘hasil™“untuk akad
mudarabah pada PT BNI|Syariah €abang\Palu dengan memakai
penentuan nominal diawal transaksi yang akan dibayar nasabah
yang telah disepakati “bersama | berdasarkan~keuntungan yang
diperoleh nasabah, sehingga secara nominal telah di muncuikan di
awal akad bagi hasil yang harus di bayar oleh nasabah sesuai
dengan kesepakatan antara kedua belah pihak.

2 Wawancara dengan Rio Mauritz Pamalo SME Financing Head (SFH) PT. BNI

Syariah Cabang Palu, Tanggal 18 September 2019
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3. Pandangan Magasid Syari’ah Terhadap Penerapan Fatwa Dewan
Syari’ah Nasional NO: 07/DSN-MUVIV/2000 Dalam Penanganan
Permasalahan Ketika Terjadi Kerugian Pada Pembiayaan
Mudarabah

Perlu diperhatikan dalam pemberian pembiayaan dapat pula
mengalami hambatan yang antara lain kemacetan atau kerugian
dalam hal pembayaran. Untuk mengatasi itu perlu adanya
pengawasan dan monitoring terhadap pembiayaan. Monitoring
adalah salah satu alat kendali dalam pemberian pembiayaan yang
telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan maupun ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan dibidang pembiayaan.

Suatu masalah /fidak_akan timbul atau terjadi sebelum
terjadinya suatu kejadian yang menyebabkan timbulnya
permasalahan, pembiayaan tersebut | tidak akan ada masalah
sebelum adanya suatu yang mengakibatkan terjadinya masalah.

Ketentuan hukum penanganan permasalahan:

a. Mudarabah boleh dibatasi pada periode tertentu.

b. Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu’allaq) dengan sebuah
kejadianydi masa,depan-yang belun tentu terjadi.

c. Pada “dasarnya, dalam mudharabah ‘tidak ada ganti rugi,
karena pada dasarnya gkad\ini bersifat amanah (yad al-
amanah), kecuali akibat dari kesalahan disengaja, kelalaian,
atau pelanggaran kesepakatar:

d. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau
jika terjadi perselisihan di antara kedua belah pihak, maka
penyelesatannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi
Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui
musyawarah.*?

Salah satu yang dilakukan PT BNI Syariah Cabang Palu
dalam penanganan masalah pada pembiayaan mudarabah yakni
dengan memberikan  Rescheduling.  Rescheduling  atau
penjadwalan ulang adalah syarat pembiayaan yang menyangkut

22 Fatwa Dewan Syariah Nasional NO 07 Tahun 2000 Tentang ketentuan hukum
Mudarabah
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jadwal pembayaran atau jangka waktu termasuk masa tenggang
dan perubahan besaranya angsuran pembiayaan dan mengurangi
jumlah angsuran. Pembiayaan bermasalah biasa terjadi yaitu:
terjadinya krisis moneter, kerusuhan masal atan tawuran, dan
terjadinya bencana alam. Selain itu juga, karena aspek pasar
kurang mendukung, kemampuan daya beli masyarakat kurang dan
kenakalan peminjam. Dalam fatwa DSN No.07/DSN-
MUIIV/2000 dalam kegiatan usaha mudarib memiliki hak
ekslusif yang tidak boleh ada campur tangan dari penyedia dana,
tetapi ia mempuyai hak untuk melakukan pengawasan agar
tercapai keadilan, sebab pada dasarnya akad dalam mudarabah
tidak ada ganti rugi, kargna jpada.dasarnya akad ini bersifat
amanah (Yad al-Amanah).

Penanganan yang terjadi dalanD pemberian pembiayaan
seperti kemacetan atanpun‘kerdgian dalam pembayaran, harus
diantisipasi sedini mungkin. Hal |ini -dapat dilakukan sebagai
berikut %

1. Mengingatkan
Ini “merupakan “salah" satu "langkal’ awal vyang
dilakukan oleh lembaga kepada/\anggota/nasabah agar
benar-benar mematuhi_kewajibannya. Pendekatan yang
dilakukan yakni lsecara! keluarga’| dan relegius yang
sekiranya dapat menyadarkan sebagai anggota. Hal ini yang
biasanya dilakukan karena tidak menutup kemungkian
anggota lupa atau kurang sadar akan tanggungan dan
kewajibannya
2. Penyuratan
Ini merupakan bentuk kepedulian lembaga, karena
bagaimanapun anggota punya kewajiban yang harus
dipenuhi. Dan bentuk penyadaran terhadap anggota dalam
hal ini biasanya juga berhasil.

BWawancara dengan Rio Mauritz Pamalo SME Financing Head (SFH) PT: BNI

Syariah Cabang Palu, Tanggal 18 September 2019
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3. Memberi tenggang waktu
Lembaga kembali memusyawarakan kepada anggota
dengan memberi tenggang waktu dengan cara
mengundangnya untuk kesanggupan pembayaran atau
pelunasan. Ini merupakan kebijakan lembaga agar tidak
tergesa-gesa dalam menyelesaiakan masalah, karena
bagaimanapun lembaga ingin bahwa dananya kembali agar
tidak membebani produktivitas lembaga.
4. Sita jaminan
Ini merupakan penyelamatan aset lembaga, barang
yang di sita tentu saja untuk di jual atau di lelang, dan hasil
penjualannya sébagian® /digunakan untuk membayar atau
melunasi taggungan dngeota, | Apabila belum cukup maka
anggota masih punyakewsjiban untuk melunasinya.
5. Pengadilan
Int merupakan /solusi |terakhir jika anggota tidak
memenuhi kewajibannya( Langka-langkah yang dilakukan
lembaga terhadap dalam hal ini PT. BNI Syariah Cabang
Paly ydalam\, menvelesaikanr~pembiayaan bermasalah
tersebut, dilihat dari sudat fikih 1slam telah sesuai dengan
prinsip-prinsip .Syari’ah-\ Islam mengajarkan kita saling
mengingatkan—akan  kesalahan ,dengan penuh kesabaran.
Sebagaimana-Allal berfirman” dalam surah al-Ashr (103)
ayat 1-3
15513y clallall ke 5180 Gl V), il A B &, iesl
Ay 1) Bl

Artinya: “Demi Waktu. Sesungguhnya manusia dalam
keadaan merugi. Kecuali orang-orang yang beriman,
beramal saleh, yang saling menasehati dalam kebaikan dan
saling menasehati dalam kesabaran”’

Ayat diatas menjelaskan bahwa bila seseorang tidak mau
merugi dalam hidupnya, maka hendaknya ia harus saling
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mengingatka kesalahan satu dengan yang lainnya, sehingga akan
kembali kepada jalan yang benar.

Dalam konteks pembiayaan mudarabah yang dalam
praktek pengembalian modal serta bagi hasil yang mengalami
masalah, artinya anggota tidak membayar atau selalu lambat
dalam membayar angsuran maka harus selalu diingatkan.
Mengingatkan dilakukan untuk membangun sesuatu hal yang
lebih baik. Anggota yang melakukan kesalahan harus di ingatkan,
ditanyakan masalahnya dan apa yang menyebapkan keterlambatan
dalam pembayaran mengenai usaha yang selama ini dilakukan
dan apa-apa saja kendalanya.

Dalam tingkatan maqasid-syari’ah\ daririyah penjagaan
terhadap agama dalam bagi hasil. Seseorang tidak mau merugi
dalam hidupnya, maka hendaknya ia harus saling mengingatka
kesalahan sate dengan yang! lainnya, sehingga akan kembali
kepada jalan yang benar dan pelarangan terhadap bagi hasil yang
mengandung unsur riba harus ditinggalkan, karena pelarangan
agama tentang riba adalah perkara yang wajib ditinggalkan. Allah
SWT berfirman yang artinya: ‘°_Hai.orang-orang yang beriman,
Jjanganlah kamu ‘memakan riba-'dengan berlipat—ganda dan
bertakwalah  kepada  Allah| supaya ) kamau  mendapat
keberuntungan” (an-Nisa:162).

Meninggalkan riba| adalah/suatu"bentukiaspek dariiriyah
yang harus dipenuhi sebagati eksistensi menjaga agama.

N, Jslam sangat meneckankan kepada perdamaian dan
kekeluargaan, oleh karena itu masalah-masalah yang timbul di
upayakan dengan cara damai dan kekelurgaan, karena pada
dasarnya usaha bersama ini sifatnyaa adalah ta’awun (tolong
menolong), sehingga jangan sampai ada yang terzalimi. Oleh
karena itu penundaan pembayaaran yang diberikan lembaga
kepada nasabah merupakan bentuk pencarian solusi agar
perdamaian dan kekelnargaan tetap terjaga. Islam memberi masa
pengunduran pembayaran tersebut. Sebagaimana firman Allah
SWT surah al-Baqarah (2) ayat 280:
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RPN RO R PR I s S L E S B T

Artinya: “ Dan apabila yang berhutang itu dalam
kesukaran, maka berilah tenggang waktu sampai dia dalam
kemudahan. Dan jika kalian mensedekahkan (uang pinjaman
tersebut), hal itu lebih baik bagimu, jika kalian mengetahui”

Pengunduran dalam pembayaran tersebut adalah sampai
peminjam mendapatkan kemudahan, bahkan ayat diatas justru
menganjurkan untuk mensedekahkannya.

Memberikan suatu  jaminan kepada yang diberi
pembiayaan, pada dasarnya-islam-tidak melarang adanya praktek
pemberian jaminan, defgan pertimbangan untuk kemaslahatan
kedua belah pihak. Dalam al=Qur’an Surah al-Baqarah ayat 283 :

SSRGS i 1y i Lo 156 3

Artinya:”jika kamu dalam_ perjalanan (dan bermuamalah
tidak secara tunai) sedang' -kamw tidak memperoleh seorang
penulis, maka hendaklah ada barang taggungan yang di pegang
(oleh yang berpiutang) 7

Ayat diatas menjelaskan diperbolehkannya memberikan
jaminan terhadap pembiayaan mudarabah. Dalam transaksi adalah
harus ada persyaratan-salingmerelakan jantara kedua belah pihak
dan tidak ada paksaan yang menjadikan adanya penzaliman
ataupun ketidakadilan. Dan penyerahan jaminan harus ada
kerelaan atara kedua belah pihak atara lembaga dan anggota.

Imam Syatibi berpandangan bahwa tujuan utama dari
magqdasid syari’ah adalah untuk menjaga dan memperjuangan lima
hal yang paling penting. Penjagaan itu dalam syariat dikenal
dengan kulliyat al-khamsah lima hal yang paling penting, vaitu
menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan memilihara harta.®*
Kelima maqasid tersebut bertingkat-tingkat sesuai dengan
tingkatan maslahat dan kepentingannya. Urgensi dan kepentingan
tersebut terbagi atas tiga kebutuhan, yakni, daririyah (kebutuhan

2 Ibid, him 13
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primer), hdjiyah (kebutuhan sekunder), dan tahsiniyah (kebutuhan
tersier).

Penanganan yang dilakukan oleh PT. BNI Syariah terhadap
nasabah jika terjadi kerugian jika dilihat dari ruang lingkup
magqasid syari'ah berdasarkan fatwa DSN maka, Sebagai aspek
daritriyah (primer) dalam hal ini, pemberian sanksi atau sita
Jaminan kepada nasabah adalah bentuk dari mencegah terjadinya
risiko keuangan yang akan terjadi. Maka perlindungan terhadap
risiko keuangan tersebut adalah bentuk dari penjagaan harta
(hifzul mai).

Penanganan permasalahan yang bisa terjadi pada
pembiayaan mudarabah adalah terkait pembayaran nasabah.

Dalam magasid syari’ahgaspek’ |dariiriyah apabila hal
tersebut tidak dilaksanakan @maka Jakan berdampak terhadap
keselamatan kelangsungan''opérasional; perbankan itu sendiri.
Atau dikenal sebagai penjagaan tethadap harta (hifzul mal).

Sebagai aspek Ahdjiyah | (sekunder), penangan nasabah
sebelum terjadi kerugian: mengiatkan, tagih terus menerus,
memberi tenggang ywaktu, sita-jaminan dan pengadilan. Adalah
hal yang lazim ditakukan oleh-perbankan syari’ahtujuannya agar
nasabah lebih memperhatikan lagi téthadap kewajibannya.

Sedangkan pada tingkatan aspek-tahsiniyah (tersier), dalam
mudarabah bentuk dari penjagaan terhadap harta (hifzul mal),
jaminan mudarabah adalah bentuk dari penyempurnaan sehingga
bagi bank jaminan adalah bentuk dari keseriusan nasabah dalam
mengajukan pembiayaan mudarabah.

Namun di PT. BNI Syariah Cabang palu sendiri tidak ada
pemberlakuan sanksi atau ganti rugi kepada nasabah pada
pembiayaan mudarabah sebagaimana fatwa yang telah ditetapkan
oleh DSN-MUI No 07 tersebut. Karena pada dasarnya akad ini
bersifat amanah (yad al-amanah), kecuali akibat dari kesalahan
disengaja atau melanggar kesepakatan.
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Penanganan yang dilakukan oleh BNIS kepada nasabah
seperti tidak ada denda, akan berdampak kurang baik terhadap
keuangan bank itu sendiri. Artinya pencegahan terhadap aspek
dharuri seperti risiko yang akan terjadi tidak diterapkan oleh
BNIS sendiri. Sehingga penjagaan terhadap harta terabaikan.

Namun risiko yang akan terjadi bisa diantisipasi sejak awal
oleh BNIS. BNIS sendiri menangani nasabah dimulai dengan
bagaimana kehati-hatian bank dalam memberikan pembiayaan
kepada nasabah, dalam hal ini pembiayaan mudarabah. Hal
pertama yang dilakukan BNIS sebelum memberikan pembiayaan
adalah menganalisis nasabah terlebih dahulu. Analisis kepada
nasabah yang dilakukan oleh/BNIS“adalah analisis 5C ditambah
dengan 1S (syari’ah).

Aspek daririvall dari adanya kolektabilitas adalah agar
bank bisa melihat kemampuan masabah dalam mengangsur.
Karena kolektibilitas yang diterapkan oleh bank adalah bagian
dari hal yang wajib dilakukan oleh bank, apabila tidak ada maka
akan menyebabkan kesulitan bagi pihak bank. karena
kolektabilitasy adalah ,telak—ukur juntuk, melihat kemampuan
angsuran nasabah, Hal yang dilaktkan ¢lel BNIS adalah bentuk
dari penjagaan terhadap, amanah dapa yang telah dititipkan oleh
nasabah penabung, tujuannya, agar.uang, nasabah tersebut bisa
aman dan terjaga. Haltersebut meripakai bentuk dari tujuan dari
magqasid syari’ah yaitu penjagaan terhadap harta (hifzul mal).

Setiap kesepakatan bisnis harus jelas diketahui para pil‘l\m‘g
akad agar tidak menimbulkan perselisihan diantara merek=.”
Oleh karena itu kesepakatan bagi hasil antara bank dan nasabah
harus jelas. Nasabah selaku pengelola harus senantiasa
menunaikan kewajibannya kepada bank dan nasabah harus
mempunyai itikad yang baik dalam menunaikan kewajibannya
dan tidak boleh dengan sengaja menunda-nunda pembayaran.

2 Adiwarman dan Oni, Magashid Bisnis dan Keuangan Islam Sintesis Fikih dan
Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm 66.
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Ibnu Asyur menjelaskan bahwa menjaga kepercayaan
muktasib (orang yang bekerja) itu dengan cara melindung harta
sebagaimana firman Allah;%

b 3043 5588 o) ) Qi i K050 5B ¥ 1 hale il G20
mJ‘,sJstmu\?émbiﬁ:yjesaua!

Terjemahannya: “Hai orang-orang yang beriman,
Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang balil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimy; sesungguhnya Allah _adalah Maha Penyayang
kepadamu’.

Ayat ini menjadi dalillegalitastujuan Aifzul mal yang harus
diterapkan dalam setiap praktek bisnis. Hifzul mal yang dimaksud
diimplementasikan dengan|ketentuan rautsiq (pengikatan) dalam
akad muamalah maliah.”’ Hemat penulis terkait ayat tersebut
adalah, pihak nasabah harus mentaati akad yang telah dilakukan,
seperti pembayaranptepat waktus—kalaupun- ada dkendala dalam
pembayaran maka komunikasikan kepada pihak bank. Dan jangan
ada kecurangan di dalam_ tyansaksi, pembayaran sedangkan ia
mampu,

Tujuan dari magasid syari’ah  adalah mencapai
kemaslahatan, Kwan dari kemaslahatan adalah mafsadah
(kerusakan). Syat}bi mengatakan tujuan dari syariat adalah
mewujudkan kemaslahatan dunia maupun akhirat. Kemaslahatan
inilah dalam pandangan Asyatibi menjadi magasid syari’ah .
Dengan kata lain, penetapan syariat, baik secara keseluruhan

%6 (QS. An-Nisa: 29) _ .
27 Adiwarman dan Oni, Magashid Bisnis... him, 66-67. Bisa dilihat juga di,
Ismail Hasani, Nadzarivatul al-Magashid ‘Inda al-Imam ath-Thahir bin ‘Asyur, hlm 176
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maupun secara tinci didasarkan pada illat (motif penetapan
hukum), yaitu mewujudkan kemaslahatan.?®

Berdasarkan paparan analisis diatas maka, penulis
menggunakan magasid syari’ah as-Syatibi sebagai acuan dalam
menganalisis hasil penelitian. Dalam menganalisis implementasi
fatwa, penulis hanya menggunakan dua unsur penjagaan dalam
maqasid syari’ah yakni, penjagaan terhadap agama (hifzul al-din)
dan penjagaan harta (hifzul mal) berdasarkan tingkatan maqasid
daririyah, hajiyah, dan fahsiniyah. Untuk memperjelas analisis
magasid tersebut maka, penulis klasifikasikan dalam bentuk tabel

sebagai berikut:

Tabel 5.4 Analisis Penanganan Permasalahan Ketika Terjadi
KerugianDalam Perspektif Maqasid Syari’ah

Tingkatan Tingkatan Kebutuhan Magqdasid Syari’ah
Penjagaan
Daridiriyah Hajiyalr (Sekunder) Tahsiniyah
(Primer) Pendukung (Tersier)
kebutuhan‘utama pelengkap
Hifzul al- | Penjagaan agama..)| Menulihara,agama Memilihara
Din terhadap dalam aspek-f@jivah agama dalam
penanganan yaitu melaksanakan aspek tahsiniyah

permasalah yang

perintah agama dengan

dalam penjagaan

terjadi kepada menghindari dari agama yaitu agar
mudharib terkait kesulitan, misalkan manusia dapat
pembayaran, dalam fatwa melakukan yang
yakni mudarabah, pengelola | terbaik untuk
memberikan boleh melakukan menyempurnakan.
Rescheduling, berbagai macam usaha | Misal, kepatuhan
dalam fatwa sesuai dengan prinsip terhadap
DSN-MUI Islam | syariah. Di BNIS perjanjian dalam
sangat apabila ada akad bagi hasil
menekankan nasabal/pengelola mudarabah.

8 Abu Ishak Asy-Syatibi, al-Muwafagat fi Usuli asy-Syariah, jilid. 2, (beirut:
Darut Kutub al-Ilmiyah, 2005), hlm. 2-3
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kepada
perdamaian dan
kekeluargaan,
oleh karena itu
masalah-masalah
yang timbul di
upayakan dengan
cara damai dan
kekelurgaan,
karena pada
dasarnya usaha
bersama ini
sifatnyaa adalah
ta’awun (tolong
menolong),
sehingga jangan
sampai ada yang
terzalimi

Penjagaan agama
dalam
penanganan bagi
hasil misalnya,
harus saling
mengingatkan
dalam
pembiayaan
mudarabah,
Dalam bagi hasil,
pelarangan
terhadap bagi
hasil yang
mengandung
unsur riba harus
ditinggalkan.
Sebagaimana
dalam fatwa
dijelaskan bahwa
keuntungan
mudarabah adalah

yang mengajukan
usaha yang tidak

sesuai ketentuan syar’i

maka akan ditolak.

Keuntungan
mudarabah adalah
jumlah yang
didapat dari
kelebihan modal.
Sebagaimana
yang telah diatur
dalam fatwa No 7
Thn 2000.




jumlah yang
didapat sebagai
kelebihan modal
dan harus
diperuntukan ke
dua belah pihak
sesuai kontrak
akad. Oleh karena
itu BNIS dalam
kegiatan bagi
hasil mudarabah
tidak ada unsur
riba dan tidak
menerapkan gan
rugi, karena pad
dasarnya akad in
bersifat amanah
(vad al-Amanah)

NIVERSITAS

o)

ISLAM

\

<

VISINOAN

Hifzul

al-Mal

Penjagaan harta /*;}

(hifzul maal) dalam hal ini, sanksi
en ﬁ C'

terja ;E ﬂ unda-nunda

adalah bentuk alah hal

kehati-hatian yang ]az:rn dilakukan

k. RIS (s S

biasa terjadi pada
pembiayaan
mudarabah
adalah; risiko
nasabah, dan
risiko terkait
pembayaran. Di
BNIS untuk
menjaga agar
terhidar dari
risiko maka BNIS
telah tuangkan
dalam

kesepakatan akad

" KBbaghi 4spdk hajjivyat

tujuannya agar
anasabah lebih
memperhatikan lagi
terhadap kewajibannya.
Di BNIS penerapan
penanganan
permasalahan yakni
pendekatan
musyawarah bank
akan melihat problem
yang dihadapi oleh
nasabah. Setelah itu
dari kedua belah pihak
mencari solusi yag

Sebagai aspek
tahsiniyyat
Jaminan
mudarabah adalah
bentuk dari
keseriusan
nasabah dalam
mengajukan
pembiayaan
mudarabah. Pada
prinsipnya, dalam
pembiayaan
mudarabah tidak
ada jaminan.
Untuk mecegah
pengelola dari
penyimpagan
yang telah
disepakati.
Sebagaimana
yang tertuang
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antara bank
dengan nasabah,
dan nasabah harus
patuh dan
melaksanakan apa
yang telah
disepakati dalam
akad.
Sebagaimana
yang tertuang
dalam fatwa
tentang
mudarabah.

terbaik.

dalam fatwa
tentang
mudarabah

Sumber : Hasil Olahan WawancaraPenulis




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan hasil penelitian yang telah dibahas

sebelumnya maka penulis dapat menyimpulkan hasil dan analisis
penelitian sebagai berikut:

1.

Prosedur aplikasi akad

PT. BNI Syariah Cabang Palu telah nielangsungkan akad
mudarabah sesuai dengan Standart Operasional Prosedur (SOP),
yaitu suatu acuan buku yang harus dilaksanakan oleh lembaga
demi tertib, lancar dan| ‘amanahnya” prosedur pembiayaan.
prosedur pelaksanaan akad“ pembiayaan mudarabah juga
didasarkan pada pertimbangan.kemaslahatan untuk kedua belah
pihak, sehingga diharapkan-tidak terjadi sesuatu yang merugikan
antara keduanya. PT BNI-Syafiah-Cabang palu secara umum
tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan figh yang ada.
Dalam kaidah fighiyaah asal muamalah itu boleh (mubah) selama
tidak ada indikatorrindikator yang \melarang/muamalah tersebut.
Misalnya adanya riba, maisir,jgarapdan sebagainya

Sistem bagi hasil yang diterapkan pada akad mudarabah

Dalam pembagian keuntungan)yang-di terapkan PT BNI Syariah
Cabang Palu masih belum sejalan dengan ketentuan fatwa,
karena lembaga telah menentukan secara jumlah nominal jumlah
bagi hasil yang harus di bayar oleh anggota dan itu dibayarkan
sampai dengan nominal yang tetap sampai jatuh pada pelunasan.

Pandangan magasid syari’ah  dalam sistem penanganan
permasalahan ketika terjadi kerugian dalam pembiyaan
mudarabah.

Dalam penanganan permasalah PT BNI Syariah Cabang Palu

melakukan cara-cara yang baik yaitu dengan pendekatan
kekeluargaan dan keagamaan, dengan memberi peringatan dan

76
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tagihan-tagihan secara persuasif dan langkah terakhir apabila
terpaksa baru dilakukan pejualan jaminan dan pengadilan, yang
sudah dikomunikasikan terlebih dahulu oleh anggota. Dalam
menganalisis implementasi fatwa, penulis hanya menggunakan dua
unsur penjagaan dalam magasid syari’ah yakni, penjagaan terhadap
agama (hifzul al-din) dan penjagaan harta (hifzul mal) berdasarkan
tingkatan maqasid daririyah, hajivah, dan tahsiniyah yang relevan
dalam pembiyaan mudarabah.

Point-point yang telah dijelaskan dalam fatwa terkait sanksi
yang diberikan kepada nasabah yang menunda-nunda pembayaran,
jika ditinjau dari maqdsid syari’ah maka, pihak yang mampu
membayar utangnya tetapilSmenunda-nunda dalam menunaikan
kewajibannya kepada pihak bamik maka, akan menyebabkan pihak
bank dirugikan dengan') penundaan) | tersebut. Oleh karenanya
perbuatan tersebut dilarang sesuai hadis yang menyatakan bahwa
menunda-nunda pembayaran bagi orang yang mampu adalah suatu
kezaliman. Dan bagi mereka berhak diberi sanksi.

. Saran

Berdasarkan ‘hasil penelitiaii” yang” telali” penulis paparkan
sebelumnya maka ada beberapa hal\yang dapat penulis sarankan :

1. Lembaga mempuyai”peran untuk~meluruskan praktek-praktek
syaria’ah yang di pandang masih kurang sempurna, untuk
diadakan dialog sharing untuk mencari solusi yang lebih
mendekati syariah apabila terjadi kesulitan-kesulitan di dalam
penerapan aplikasi akad syara’ah.

2. Adanya kesadaran untuk bersama-sama melaksankan muamalah
syari’ah.  Untuk membangun krakter menjadi orang yang
amanah.

3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini bisa di jadikan acuan
untuk melakukan penelitian ilmiah dalam kontek keislaman dan
kemasyarakatan.
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TABEL WAWANCARA

Data Informan 1

Nama Informan
Jabatan

Tanggal Wawancara

: Adi Yunan

: Dewan Pengawas Syariah (DPS)

: Tanggal 21 September 2019

Pertanyaan

Jawaban

Apakah produk pembiayaan
mudharabah  sudah | berjalan
sesuai prosedur atau fatwa.?

Sudah  sesuai  dangan
fatwa, karena kami di
awasai Dewan Syariah
Nagional yang melandasi
hukumnya pada Al Quran,

hadis dan MUIL

Apakah  Mudatabah / sudah
menjadi unggulan di PT.BNI
Syariah cabang palu

Kalau /\dalam
mudarabah menjadi
unggulan, tapi secara
penerapan masih banyak
yang ' belum paham jadi,
kita ~masih  kesulitan
mengajak untuk kerja
sama karena pola
mudarabah adalah kerja
sama dan untuk mecarl
orang yang amanah itu
cukup sulit.

produk

Apa saja produk pembiayaan
yang ada di PT BNI Syariah
Cabang Palu ini.?

produk-produk PT. BNI
Syariah Cabang Palu
antara  lain, produk
penghimpunan dana yang
terdiri dari; Consumer dan
Small Medium Enterprise
(SME)

Rerana hegar nresentase haot

Tialam nenetnaan haoi




di PT BNI Syariah Cabang
Palu ?

menentukan secara
nominal Ret khusus untuk
bank di awal akad dari
keuntungan nisbah yang
sudah diasumsikan
berdasarkan keuntungan
sebelumnya dari jumlah
modal pembiyaan yang di
berikan

5 | Bagaimana teknis dari | Dalam teknis pembiayaan
pembiayaan mudharabah PT | bank menggunakan
BNI Syariah Cabang Palu ? analisis 5C + 1S. Hal ini

/m\dilakukan agar bank lebih
g 0 éi glelzngenlal _nas?)bz;h lebcllh
s alam lagi sebelum ada
é v 9 persetujuan dari  bank
2 I ' terhadap pemberian
5 1 pembiayaan mudarabah
6 | Bagaimana menummm‘ JSudah cukup baik, karena
terkait fatwa tentang | kita selalu mengingatkan
penanga 1 kewajiban dan
ketika tﬂmﬂﬁmlm ategi
pembiyaan mudzbﬁg72 Fﬁ enyelesala.nnya jika
No:NO:07/DSN 00.7 | terjadi permasalahan. Dan
IND ONE Ssdmf\ mempercai  bahwa
rezeki itu sudah di atur
x Allah Swt.
‘1

7 | Rasabah pembiayaan manakah | Nasabah yang melakukan
yang  banyak  menunggak | pembiyaan rata-rata
pembayaran.? amanah dalam memenuhi

kewajibannya

8 | Apakah PT BNI Syariah | Untuk saksi belum ada,

Cabang Palu menerapkan
sanksi terhadap nasabah yang
sengaja menunda-nunda
pembayaran pada pembiayaan
mudharabah.?

biasanya kami
memberikan waktu
penangguhan. Nasabah
memberikan laporan tiap

bulan kepada bank sebgai




control untuk usaha. Pihak

bank tidak
memberlakukan denda
terhadap nasabahnya jalan
keluar terakhir adalah
pengadilan agama
terhadap pengembalian

9 | Bagaimana teknis dari sanksi | Belum ada, bank
yang diberikan kepada nasabah | memproritaskan orang-
yang mampu tetapi sengaja | orang yang amanah,
menunda-nunda pembayaran.? | karakter bagus dan

perkembangan usahanya
juga bagus.

10 | Apakah sebelum diberikan® Kalau surat pasti kita
sanksi kepada nasabah yang | bérikan, sesuai proses ada
menunda-nunda  pembayaran | téguran pertama, kedua
PT BNI Syariah terlgbih/|dan ketiga dalam surat
dahulu: teguran, surat”| biasanya memcantumkan
peringatan? kewajibannya saja, bahwa

dia ‘memiliki kewajiban
yang belum terbayarkan

11 | Apakah sanksi yang diberiakdn | Biasanya teguran yang
kepada nasabah |bertiijliani agar |-diberikah, membuat
nasabah lebih disiplin Iagi [ nasabah lebih sadar lagi
dalam menunaikan | akan kewajiannya

kewajibannya (ta’zir) ?




TABEL WAWANCARA

Data Informan 11

Nama Informan
Jabatan

Tanggal Wawancara

: Rio Mauritz Pamalo
: SME Financing Head (SFH)

: Tanggal 18 September 2019

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana profil
singkat dari PT |BNI
Syariah Cabang |Palu
yang bapak/ibu pimpin.?

PT. BNI Syariah Cabang Palu
Tahun| 2012 april perencanaan
pembukaan cabang dimulai.
Penyewaan survei tempat dll, 14
mni- sudah mendapatkan izin
operasional namun di grand
opening_ schulan  setelahnya
tanggal 16~uli~2012. Awalnya di
ji Jend. Sudirman No.7 palu.
pada” "11  september 2017
berpindah ske jl. Prof. Moh.
Yamin no.46. Jumlah karyawan
51 yang terdiri dari pegawal tetap
40 dan 11 orang pegawai
adidayah atau pegawai kontrak

Bagaimana
perkembangan PT BNI
Syariah Cabang Palu
saat ini?

PT. BNI Syariah merupakan
kantor cabang satu-satunya yang
beraada di kota palu. PT. BNI
Syariah Cabang Palu sudah
memilik aset 224M dan DPK
150M.

Apa saja produk
pembiayaan yang ada di
PT BNI Syariah Cabang
Palu ini.?

produk-produk PT. BNI Syariah
Cabang Palu antara lain, produk
penghimpunan dana yang terdir

dari; Consumer dan Small
AL vive Truatavemros IQAATREY




Berapa besar presentase
bagi hasil pembiayaan
mudharabah di PT BNI
Syariah Cabang Palu ?

Dalam penetuaan bagi hasil, telah
lebih dahulu menentukan secara
nominal Ret khusus untuk bank di
awal akad dari keuntungan nisbah
yang sudah diasumsikan
berdasarkan keuntungan
sebelumnya dari jumlah modal
embiyaan yang di berikan

Bagaimana teknis dari
pembiayaan

mudharabah PT BNI
Syariah Cabang Palu ?

Dalam teknis pembiayaan bank
menggunakan analisis 5C -+ 18.
Hal ini dilakukan agar bank lebih
mengenal nasabah lebih dalam
lagi sebelum ada persetujuan dari
bank terhadap pemberian
penibiayaan mudarabah

Apakah ada nasabah di
PT BNI Syariah Cabang
Palu ini yang memiliki
reputasi/karakter  tidak
baik berkaitan dengan
memenuhi
kewajibannya.?

Mencari orang yang betu! amanah
damahli dibidangnya, bila dalam
perusahaan tidak memiliki
reputast tidak baik dengan
perbankan-dan selalu
melaksanakan kewajibannya
dengan baik dan.mempunyai
usaha selama dua tahun dan
menithiki aset 1 M.

Nasabah  pembiayaan | Nasabah yang melakukan
manakah yang banyak | pembiyuan rata-rata  amanah
menunggak dalaz memenuhi kewajibannya
pembayaran.?

Apakah PT BNI | Untuk saksi belum ada, biasanya
Syariah Cabang Palu | kami memberikan waktu
menerapkan sanksi | penangguhan. Nasabah

terhadap nasabah yang
sengaja menunda-nunda
pembayaran pada
pembiayaan
mudharabah.?

memberikan laporan tiap bulan
kepada bank sebgai control untuk
usaha. Pihak bank tidak
memberlakukan denda terhadap

'| nasabahnya jalan keluar terakhir




adalah pengadilan agama

dalam menunda-nunda
pembayaran berdampak

terhadap kerugian
matert!l maupun non
materil.?

terhadap pengembalian

9 | Bagaimana teknis dari | Belum ada, bank memproritaskan
sanksi yang diberikan | orang-orang  yang  amanah,
kepada mnasabah yang | karakter bagus dan perkembangan
mampu tetapi sengaja | usahanya juga bagus.
menunda-nunda
pembayaran.?

10 | Apakah sebelum | Kalau surat pasti kita berikan,
diberikan sanksi kepada | sesuai  proses ada teguran
nasabah yang menunda- | pertama, kedua dan ketiga dalam
nunda pembayaran PT | surat biasanya memcantumkan
BNI Syariah terlgbih|kewajibannya saja, bahwa dia
dahulu: teguran, stirat | memiliki kewajiban yang belum
peringatan? terbayarkan

11 | Apakah sanksi yang) Biasanya teguran yang diberikan,
diberiakan kepada | membuat nasabah lebih sadar lagi
nasabah bertujuan |agar | akan kewajiannya
nasabah lebih disiplin
lagi dalam memunaikan
kewajibannya.(ta’zir) ?

12 | Apakah sanksi'' bérupa-| Sejak 2013 sudah mencabut Pasal
denda yang diken&kan | dénda atau biaya penagihan
kepada nasabah berupa
sejumlah uang | ydng
besamya ditentukan atas
dasar kesepakatan dan
dibuat  saat'  akad
ditandatangarii.?

13 | Apakah dengan | Kalau  secara  rugi  pasti
disengajanya  nasabah | berdampak terhadap pengurangan

laba tapi secara bisnis memang
itulah resiko kita harus siap, tapi
orang-orang yang pintar pasti
tidak akan Dberbisnis dengan
orang-orang yang tidak amanah
atau yang membuat kita rugi




14

Apakah faktor
religiusitas berpengaruh
terhadap nasabah yang
sengaja menunda-nunda
pembayaaran?

Harusnya berpengaruh, karena
kalau orang yang berhutang
harusnya takut. Tapi kebanyakan
dalih untuk tidak membayar itu
bukan karena faktor relegius
melainkan sama sekali tidak ada
uang dan dipengaruhi rekan
bisnis atau keluarga

15

Apakah nasabah yang
mengajukan pembiayaan
mudharabah mereka
paham dan mengerti
tentang mekanisme
pembiayaan berbasis
syartah atau tingkat
pemahaman nasabalt
tentang bank syariah?

Jika nasabah tidak paham dengan
mekanisme syariah, kami tidak
semudah  itu  mengeluarkan
pembiyaan dan kami mencari
yang betul-betul ahli dan sama-
sama paham tentang syariah

16

Bagaimana
pengendalian resiko
dalam pembiyan
mudarabah ?

Biasanya_ meminimalisir dengan
memifitajaminan




Data Informan III

Nama Informan
Jabatan
Tanggal wawancara

: Wahyu Hidayat
: Consumer Sales Head (SH)
: Tanggal 26 Oktober 2019

No Pertanyaan Jawaban

1 | Bagaimana menurut bapak | Secara pembiyaan masih
tentang perkembangan | kurang dibawah 20%, tapi
pembiayaan mudharaba di PT | secara  nasional lebih
BNI Syriah Cabang Palu.? banyak di gunakan ke

pembiyaan leasing seperti
adira, mandala, pegadaian
syariah, koprasi dan BMT

2 | Apakah produk pembiayaan { Sudah sesuai  dangan
mudharabah  sudah’ ‘benjalani fatwa, karema kami di
sesuai prosedur ataufatwa.? awasai Dewan Syariah

Nasional yang melandasi
hukumnya pada Al Quran,
hadis dan MUL.

3 | Bagaimanay pmenumt— papak | Sudah cukup baik, karena
terkait fatwa tentanig | kitd selalu mengingatkan
penanganan perntasalahan\| fentang hal kewajiban dan
ketika terjadi kerugian dalam | strategi-strategi
pembiyaan mudarabaly | fatwa {penyelesaiannya jika
No:NO:07/DSNMUI/TV/2000.? | terjadi permasalahan. Dan

kami mempercai bahwa
rezeki itu sudah di atur
Allah Swt.

4 | Apakah Mudarabah sudah | Kalau dalam  produk
menjadi unggulan di PT.BNI | mudarabah menjadi
Syariah cabang palu unggulan, tapi secara

penerapan masih banyak
yang belum paham jadi,

kita  masih  kesulitan
mengajak untuk kerja
sama karena pola




mudarabah adalah kerja
sama dan untuk mecari
orang yang amanah itu

. cukup sulit.

5 | Apakah mudarabah ada | Secara keseluruhan
kaitannya dengan Maqasid | sebenarnya semua masuk,
Syariah ? tapi untuk lebih pasnya

yaitu menjaga Agama dan
Harta,
Data Informan IIT

Nama Informan : Ibu Mardiana
Umur : 42 Tahun
Pekerjaan : Guru
Tanggal wawancara : 19 septeémber2019

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah bapak/ibu
telah mengenal sistem
pembiayaan | di, bank
syariah, sebelum
bapak/ibu mengajukan
pembiayaan di bank
syariah?

Sedikit (tahu, pembiayaan tidak
dengan’ riba. Beda dengan
konyvensienal... yang-. orientasinya
hanya kepada'bunga

Sudah berapa lama
bapak/ibu menjadi
nasabah PT  BNI
Syariah Cabang Palu?

Dulu pernah mengajukan
pembiayaan di BNIS dan telah
selesai. Dan saya® mengajukan
kembali pembiayaan, mungkin
sudah setahun ini.

Apa alasan bapak/ibu
memilih PT  BNI
Syartah Cabang Palu
sebagai tempat
mengajukan
pembiayaan.?

BNIS adalah lembaga keuangan
yang orientasinya berbasis syariah
dan yang paling menarik bagi saya
adalah kami para nasabah bukan
hanya sekedar nasabah semata
melainkan antara kami dan bank
sudah seperti keluarga sendiri




Pembiayaan apa yang
bapak/ibu ajukan di PT
BNI Syariah Cabang
Palu.?

Usaha Rental Mobil

Apakah pihak bank

telah menjelaskan
mekanisme terkait
pembiayaan

mudharaba kepada
bapak/ibu dengan
baik?

Iya, bank telah menjelaskan
dengan baik
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DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI
National Sharia Board - Indonesian Council of Ulama

Sekretariat : Masjid Istiglal Kamar 12 Taman Wijaya Knsuma, Jakarta Pusat 10710
Telp{021) 3450932 Fax. (02i) 3430889

FATWA
DEWAN SYARI’AH NASIONAL
NO: 07/DSN-MUVTV/2000

Tentang

PEMBIAYAAN MUDHARABAH (QIRADH)

g g S ey

Dewan Syari’ah Nasional setelah

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan dana
lembaga keuapgan-syari’ah-(EKS), pihak LLKS dapat menyalurkan
dananya kepada pihak Tain dengan cara mudharabah, yaitu akad
kerjasama suato usaha jantara dua pihak di mana pihak pertama
(malik, shahib_al-mal, LKS) menyediakan seluruh modal, sedang
pihak kedua -(‘amil mudharih, nasabah) bertindak selaku
pengelola, dan keunfungan usaha dibagi di antara mereka sesuai
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak;

. bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan syari’ah Islam,

DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang mudharabah
untuk dijadikan pedoman oleh LKS.

. Firman Allah QS. al-Nisa’ [4]: 29:

3 Sl =l r.i.’: (,5.!1,,1 st sl gi T

.
P

»
P_<..: "j’a‘j’ o 5):.-.3
“Hai_orang\yang, berimani-Janganlah\kalian saling memakan
(mengambil) harta sesamamu «defgon-jalen yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di
antaramu...”.

. Firman Aliah QS. al-Ma’idah [5]): 1:

o syl T S @i

“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu.... "
Firman Allah S, al-Baqarah [2]: 283:

EVEL T ¥ P Vo A P T R VR L4
-'L-J A =y ¢1ﬂbf&3‘ldﬂl:j§lﬁl~h&4éﬁaﬁal ols,,

“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendakiah yang dipercayai itu menunaikan amanatiya dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”.

Hadis Nabi riwayat Thabrani:
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“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta sebagai
mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudhanb-nya agar tidak
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak
membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia
(mudharib) harus menanggung resikonya. Ketika persyaratan
vang yditetapkan, Abbas itu didengar Rasulullah, beliau
membenarkannya. ” (HR. Thabrani dari Tbnu Abbas).

5. Hadis Nabi giwayat, IbnwMajah dari Shuhaib:
TS w6 2dd % T IR S .oate N o oe
PGt L v SOV RNIE Y.L,,J,%Lmat;.pwmaf

aty algpa 3 e Nt AL et P S

o ol ol W S, T Ll ESA PRI
(e 5 aole

“Nebi bersabda,“Adafiga hal yang mengandung berkah: jual
beli tidak secara tunai, muqaradhah {mudharabah), dan

Fencampir: gandudl_dongan jewawil uniuk keperluan rumah
langga, bukan untuledijual. ¥ (HRTIbhu-Majah dari Shuhaib).

6. Hadi§Nabi riwayat Titinizi dari ‘Amr bin ‘Auf:
P M T L T [ - PP S B
u\;&‘;ly%rﬁwyiuﬂ—d‘wjb-éﬁh
PI Iy e 1 P2 W -” Iy ’,’_’;-1'.
.ulfymjiy»rfw,;y;rfjfubuwg

“Perdamaian dapat dilakukan di antara kawn muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang hiXal atau menghalalkan
yang haram; dan kawm muslimin terikat aengan syarat-syarat
mereka kecuali syarat vang mengharawkan yang halal atau

menghalalkan yang haram.”
7. Hadis Nabi:

Saren L_;_i & Waby colad iy aorle ol ) ’)1}:-03;3 P
(5

“Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang lain”
(HR, Ibnu Majah, Daraquthni, dan yang lain dari Abu Sa’id al-
Khudri).

Dewan Syariah Nasional MUT
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8.

10.

Memperhatikan

lima. Diriwayatkan, sejumlah sahabat menyerahkan (kepada
orang, mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah dan tak
ada scorang pun mengingkari mereka. Karenanya, hal it
dipandang sebagai fjma’ (Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islami wa
Adilflatuhy, 1989, 4/838).

Qiyas. Transaksi mudharabah digiyaskan kepada transaksi
musaqah,

Kaidah figh:

NV R A R A RS R W
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional pada hari
Selasa, tanggal 29 Dzulhijjah 1420 H./4 April 2000.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : FATWA TENTANGPEMBIAYAAN MUDHARABAH (QIRADH)

Pertamna : Ketentuan Pembizyaan:

1.

PembiayaanzMudbarabah adaigh pembiayaan yang disalurkan
oleh LKS kepada pihakiain untuk suatu usaha yang produktif.

Dalam pembiayaan' ini LKS+sebagai shahibul maal (pemilik
dana) membiayai~100~% kebutuhan suvatu proyek (usaha),
sedangkan pengusaha (nasabah) bertindak sebagai mudharib atau
pengelola nsaha:

Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana, dan pembagian
keuntungan~ditentukan, berdasarkan kesepakatan kedua belah
pihak {(LKS dengan pengusaha)/

Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah
disepakati befsama dan [sesuai~dengan syari’ah; dan LKS tidak
ikut serfa”dalain managemen perusahaan atau proyek tetapi
mempunyai hak untuk melakukan pembinaan dan pengawasan.

Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam
bentuk tunai dan bukan piutang.

LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian akibat
dari mudharabah kecwali jika mudharib (nasabah) melakukan
kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian,

Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah tidak ada
jaminan, namun agar mudharib tidak melakukan penyimpangan,
LKS dapat meminta jaminan dari mudharib atau pihak ketiga.
Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila mudharib terbukti
melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati
bersama dalam akad.

Dewan Syariah Nasional MUI
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8. Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme

pembagian keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikan
fatwa DSN.

9. Biaya operasional dibebankan kepada mudharib.
10. Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban

atau melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mudharib
berhak mendapat ganti rugi atau biaya yang telah dikeluarkan.

Kedua : Rukun dan Syarat Pembiayaan:

Penyedia dana (sahibul maal) dan pengelola (mudharib} harus

cakap hukum.

Pernyataan ijab dan qabul hamus dinyatakan oleh para pihak

untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan

kontrak (akad), dengan memperhatikan hal-hal berikut:

a. Penawaran  _dan. ,pencrimaan harus secara  eksplisit
menunjukkan tujuan kontrak (akad).

b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak.

c. Akad ditvangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.

Modal ialah’sejumlah uang, danatau aset yang diberikan oleh
penyedia dana kepada mudharib untuk tujuan usaha dengan
syarat sebagai-berikut:

a. Modal'hdrus diketahyi jumlah dan jenisnya.

b. Modal dapat berbentuk vang atau barang yang dinilai. Jika
modal diberikan dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus
dinmlai/pada~waktucakads

c. Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan
kepada.mugdharib,/baik sccafa bertahap maupun tidak, sesuai
denganrkesepakatan dalant akad.

Keuntupgan mudharabah=adalah jumlah yang didapat sebagai

kelebihan.dari_modal.| Syarat_keuntungan berikut ini harus

dipenuhi:

a. Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan {dak boleh
disyaratkan hanya untuk satu pihak. %

b, Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus
diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak dfs'epakali dan
harus dalam bentuk prosentasi (nisbah) dari keun-tungan
sesuai kesepakatan. Perubahan nisbah harus berdasarkan
kesepakatan.

c. Penyedia danma menanggung semua kerugian akibat dari
mudharbah, dan pengelola tidak boleh menanggung
kerugian apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan,

Kepiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai perimbangan

(muqabil) modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus
memperhatikan hal-hal berikut:

Dewan Syariah Nasional MUI
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a. Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa
campur tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak
untuk melakukan pengawasan.

b. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan
pengelola sedemikian rupa yang dapat menghalangi
tercapainya tujuan mudharabah, yaitu keuntungan.

c. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum Syari’ah Islam
dalam tindakannya yang berhubungan dengan mudhara-bah,
dan harus mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktifitas
itu.

Ketiga . Beberapa Ketentuan Hukum Pembiayaan:
1. Mudharabah boleh dibatasi pada periode tertentu.

2. Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu’allaq) dengan secbuah
kejadian di masa depan yang belum tentu terjadi.

3. Pada das tidak ada ganti rugi, karena
pada dasar anah (yad al-amanah), kecuali
akibat d isepgdja, kelalaian, atau pelanggaran
kesepakatan/)

4. Jika salah &u pihak tida epunaikan kewajibannya atau jika

terjadi  p a kedua belah pihak, maka
penyelesaig lalui Badan Arbitrasi Syari’ah
setelah tid i an melalui musyawarah.

RElE]

tapkan di  : Jakarta

UNIV E s T Az
ISLAM
[t Nt VAN

Ketua, o

Prof. . Ali Yafie
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